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Background: Musca domestica was existed oftenly in human’s environment. 
Effort that can be done to control the house fly was by using an eco-friendly 
insecticide.  Betle leaf contains  tannins, terpenoids, flavonoids and essential 
oils. The purpose of this study was to identify  the effectiveness of Piper betle L  
as a Musca domestica  larvae larvacidal.  
Methods : the experiment was a true experimental with pretest posttest type 
of Control Group’s design.  20 instar III of Musca domestica larvae as subjects 
were treated by feeding assay method. The data analysis used is descriptive 
analysis, analytical analysis using Kruskal Walls test, and probit analysis 
Result : the result of normality test with P-value 0,002 <0,05, on Levene 
statistic test of P-value 0,028 <0,05, Kruskal Walls test of P-value 0,014 <0,05, 
and Mann Whitney test <0,05 on the negative control of all treatment 
concentrations, LC50 lied on the concentration of 0.04827% and LT50 at 7.661 
hours 
Conclusion: there is a difference between negative control and all treatment 
concentrations. I shown that the concentration of betle leaf extract (Piper 
betle L) could be used as a vegetable insecticide 

 
 

 
Kata Kunci 
musca domestica 
piper betle 
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Latar belakang : Lalat rumah (Musca domestica) sering terlihat di 
lingkungan rumah. Upaya yang dilakukan untuk pengendalian lalat rumah 
yaitu dengan penggunaan insektisida yang ramah lingkungan seperti 
insektisida nabati. Daun sirih  mengandung tanin,terpenoid, flavonoid dan 
minyak atsiri. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui efektivitas ekstrak 
daun sirih (Piper betle L) sebagai larvasida larva lalat rumah (Musca 
domestica ) 
Metode : Jenis penelitian ini adalah true experimental dengan jenis desain 
pretest posttest control group. Objek penelitian ini menggunakan 20 ekor 
larva lalat instar III yang diberi perlakuan dengan metode  feeding assay. 
Analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif, analisis analitik 
dengan menggunakan uji Kruskal Walls, serta analisis probit 
Hasil penelitian : penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil uji normalitas 
dengan nilai p value 0,002<0,05, pada uji Levene statistik nilai p value 
0,028<0,05, uji  Kruskal Walls nilai p value 0,014<0,05, dan uji Mann 
Whitney <0,05 pada kontrol negatif semua konsentrasi perlakuan, LC50 

terletak pada konsentrasi 0,04827% dan LT50 pada 7,661 jam  
Kesimpulan : terdapat perbedaan antara kontrol negatif dengan semua 
konsentrasi perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi pada 
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ekstrak daun sirih (Piper betle L) dapat digunakan sebagai insektisida nabati  
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PENDAHULUAN 
 

Lalat adalah insekta yang lebih 
banyak bergerak dengan mempergunakan 
sayap (terbang). Hanya sesekali bergerak 
dengan kakinya. Ada berbagai jenis lalat yang 
berada di sekitar kita. Lalat ini tersebar 
merata di berbagai daerah. Kebiasaan lalat 
adalah berpindah tempat dari tempat yang 
kotor seperti tempat pembuangan sampah, 
bangkai, bahkan kotoran.1 Kelompok lalat 
yang berada di permukiman manusia dan 
sering mengadakan kontak dengan manusia 
berasal dari family Calliphoridae terutama 
dari jenis Chyssomia megacephala atau lalat 
hijau, family Muscidae jenis Musca domestica 
atau lalat rumah, Lucilia atau lalat hijau, 
Sarcophaga atau lalat abu-abu dan Fannia 
canicularis atau lalat rumah kecil.2. 
Perkembangan lalat Musca domestica setiap 
tahunnya mengalami peningkatan dari mulai 
telur hingga berkembang menjadi dewasa.3 
Larva Musca domestica lebih cepat 
berkembangbiak apabila suhu, kelembaban, 
makanan, serta media perkembangan dan 
tempat hidupnya sesuai.4 Lalat Musca 
domestica dapat membawa berbagai macam 
bakteri atau penyakit seperti kolera, 
asepergilosis, tifus, disentri, dan dapat 
menyebabkan myasis terhadap manusia.5  

Upaya yang dapat dilakukan dalam 
mengendalikan pertumbuhan dan 
mengurangi populasi lalat yaitu dengan 
menggunakan insektisida. Penggunaan 
insektisida dapat dilakukan sebagai upaya 
dalam mengendalikan vektor termasuk 
dalam upaya pencegahan melalui kontak 
dengan vektor sebagai pencegahan 
penularan penyakit.6 Insektisida yang 
digunakan adalah insektisida yang ramah 
lingkungan seperti menggunakan insektisida 
nabati. Insektisida nabati adalah semua jenis 
tanaman yang diekstrak dan mempunyai 
kandungan kimia yang dapat bersifat racun.7 

 
 

Tumbuhan yang memiliki potensi 
sebagai insektisida nabati adalah daun sirih. 
Kandungan yang terdapat didalamnya 
seperti Terpenoid, kavikol, tanin, serta 
minyak atsiri. Flavonoid dapat bekerja 
sebagai racun kontak dan racun perut yang 
membunuh serangga secara perlahan sampai 
aktifitas makan berhenti (stop feeding 
action).8 Terpenoid bersifat racun bagi 
hewan termasuk serangga.9 Tanin dapat 
memblokade respon otot nematode terhadap 
dinding sel kulit larva.10 Minyak atsiri zat 
anti jamur, antibakteri, antivirus yang baik 
terhadap mikroba.11 Kavikol merupakan 
komponen yang memiliki aktivitas 
antioksida.12 
 
BAHAN DAN METODE 
 

Jenis penelitian ini adalah True 
Experimental dengan jenis desain Pretest 
Posttest Control Group. Subjek dalam 
penelitian ini menggunakan larva lalat 
rumah instar III dan objek penelitian ini 
menggunakan 20 ekor larva lalat rumah yang 
telah diberi perlakuan dengan metode 
feeding assay. Analisis data yang digunakan 
yaitu analisis deskriptif, analisis analitik 
menggunakan uji Kruskal Walls, dan analisis 
probit. 
 
HASIL 
 
1.  Uji Normalitas dan Uji Homogenitas 

Uji normalitas dianalisis menggunakan 
uji shapiro wilk. Hasil dari shapiro wilk 
didapatkan nilai p value 0,000<0,05 yang 
menandakan bahwa data tersebut tidak 
terdistribusi normal. Kemudian dilanjutkan 
dengan uji Homogenitas menggunakan uji 
Levene statistik dan didapatkan nilai p value 
0,028<0,05 yang artinya varians data yang 
digunakan tidak sama, maka syarat 
homogenitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan uji alternatif nonparametrik 
yaitu uji Kruskal Walls. 
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2.  Uji Kruskal Walls 

Uji kruskal walls digunakan sebagai 

alternatif untuk mengetahui perbedaan 
antara jumlah rata-rata jumlah kematian 
larva pada konsentrasi 0,5%, 0,6%, 0,7%, 
0,8%, 0,9%, 1%. 

 
Table 1. Hasil Uji Kruskal Walls 

Sumber Data : Data primer yang telah diolah 
 
Hasil uji Kruskal Walls diperoleh nilai sig 
0,014<0,05 yang artinya terdapat perbedaan 
rata-rata jumlah kematian larva Musca 
domestica dengan menggunakan ekstrak 
daun sirih (piper betle L) pada konsentrasi 
0,05%, 0,6%, 0,7%, 0,8%, 0,9%  dan 1%. 
 

3.  Uji Mann Whitney 

Table 2. Hasil Uji Mann Whitney 

Perlakuan Konsentrasi ekstrak daun sirih K- 

 0,5% 0,6% 0,7% 0,8% 0,9% 1% 

0,5%  0,077 0,072 0,037 0,046 0,037 0,037 

0,6%   0,637 0,121 0,072 0,037 0,037 

0,7%    0,317 0,099 0,034 0,034 

0,8%     0,114 0,025 0,025 

0,9%      0,317 0,034 

1%       0,25 

K-        

Sumber Data : Data primer yang telah diolah 
Keterangan :  
 
  : Nilai yang signifikan 

 : Nilai yang tidak signifikan 
 

Perbandingan kontrol negatif dengan 
semua konsentrasi perlakuan memiliki nilai 

signifikasi <0,05 yang artinya antara kontrol 
negatif dengan kelompok perlakuan terdapat 
perbedaan yang signifikan. 

Table 3. Hasil Perhitungan LC50 

Sumber Data : Data primer yang sudah di 
olah 

Hasil perhitungan LC50 diketahui 
bahwa ekstrak etanol daun sirih (Piper betle 
L) yang dapat membunuh 50% larva Musca 
domestica dalam waktu 24 jam adalah 
konsentrasi 0,04827%. 

Table 4. Hasil Perhitungan LT50 

Pengulangan  LT50 Ekstrak Daun Sirih  
(Jam) 

I 8,105 
II 6,603 
III 8,275 
LT50 rata-rata 7,661 

Sumber Data : Data primer yang sudah di 
olah 

Hasil perhitungan LT50 diketahui 
bahwa waktu yang diperlukan konsentrasi 
0,5%, 0,6%, 0,7%, 0,8%, 0,9%  dan 1%  
ekstrak daun sirih (Piper betle L)  yang dapat 
membunuh 50% larva Musca dometica 
adalah 7,661 jam. 
 
PEMBAHASAN 
 

1. Deskripsi Hasil  

 Hasil penelitian yang diolah 
menggunakan statistik menunjukan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan pada 
kontrol negatife terhadap seluruh kelompok 
konsentrasi ekstrak daun sirih (Piper betle 
L). Hasil ini dibuktikan oleh peneliti sebelum 
bahwa pada daun sirih terdapat kandungan 
senyawa yang dapat memberikan efek 
kematian pada larva (hewan uji).13  
 
2. Perbandingan Efektifitas Ekstrak Daun 

sirih  (Piper betle L) dengan Kontrol 

Negatif (Makanan) 

Hasil pengamatan jam ke 24 
menunjukkan bahwa jumlah kumulatif 
kematian larva pada kontrol negatif adalah 
0%. Hal ini berarti kematian larva Musca 
domestica benar-benar disebabkan oleh 

 Kematian 

Chi-Square 14.272 

Df 5 

Asymp. Sig. .014 

Pengulangan LC50 Ekstrak Daun Sirih (%) 

I 0,806 

II 0,451 
III 0,191 
LC50 rata-rata 0,4827 
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ekstrak daun sirih (Piper betle L), bukan 
dikarenakan oleh faktor lain. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa ekstrak daun sirih (Piper 
betle L)  efektif digunakan sebagai insektisida 
nabati.  

Hasil uji Kruskal Walls menunjukkan 
adanya perbedaan antara kontrol negatif 
dengan kelompok perlakuan. Perbedaan 
tersebut dapat dilihat pada uji Mann Whitney 
yang menunjukkan hasil yang signifikan. 
Daun Sirih (Piper betle L) merupakan 
tumbuhan merambat dengan bentuk daun 
menyerupai jantung dan berwarna hijau.14 
Daun sirih mempunyai aroma yang khas 
karena mengandung minyak atsiri 1-4,2%, 
air, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, 
fosfor, vitamin A, B, C yodium, gula dan pati. 
Dari berbagai kandungan tersebut,dalam 
minyak atsiri terdapat fenol alam (senyawa 
alami) yang mempunyai daya fungisid yang 
sangat kuat14. Tumbuhan ini kaya akan 
kandungan kimia, seperti minyak asiri, 
hidroksicavikol, kavicol, kavibetol, 
allypykatekol, karvakol, eugenol, eugenol 
methyl ether, pcymene, cyneole, alkohol, 
caryophyllene, cadinene, estragol, 
terpennena, eskuiterpena, fenil propane, 
tannin, diastase, gula, dan pati.15  

Daun sirih (Piper betle L) mengandung 
minyak atsirih, tannin, kavikol, flavonoid dan 
terpenoid yang dapat memberikan efek 
terhadap kematian larva.16 Senyawa tanin 
mempunyai kandungan paling tinggi pada 
daun sirih yang mana daya kerja tanin dapat 
menghambat aktivitas enzim dan substrat 
yang bisa menyebabkan gangguan 
pencernaan dan bisa merusak dinding sel17, 
sehingga kandungan tanin dapat dikatakan 
sebagai racun perut.18 Usus larva yang 
menghitam diduga disebabkan oleh ekstrak 
daun sirih (Piper betle L) yang termakan dan 
mengakibatkan rasa panas seperti 
terbakar.19  Hasil sesuai dengan metode 
feeding essay sendiri yaitu sebagai 
peghambat perkembangan dan pertumbuhan 
sehingga dapat membunuh atau mematikan 
larva. Kandungan daun sirih dapat 
menjadikan bahan alam yang dapat 
digunakan sebagai insektisida. 

 

3. Lethal Consentrasi (LC50) dan Lethal Time 
(LT50) dari Ekstrak Daun    sirih (Piper 
betle L)  

 Lethal Concentration (LC50) ekstrak 
daun sirih (Piper betle L) adalah konsentrasi 
ekstrak yang dapat menyebabkan kematian 
50% larva Musca domestica. Sedangkan 
Lethal Time (LT50) ekstrak daun sirih untuk 
menyebabkan kematian larva Musca 
domestica. Nilai LC50 dan LT50 dapat 
diketahui dengan menggunakan analisis 
probit. 

Berdasarkan analisis probit, nilai LC50 
konsetrasi ekstrak daun sirih (Piper betle L) 
yang dapat membunuh 50% dari total larva 
(hewan uji) adalah sebesar 0,04827%. Nilai 
LT50 ekstrak daun sirih (Piper betle L) pada 
konsentrasi 0,5%, 0,6%, 0,7%, 0,8%, 0,9% 
dan 1% untuk membunuh larva Musca 
domestica sebanyak 50% dari populasi 
sampel dibutuhkan waktu 7,661 jam. 

Pemaparan nilai LC50 tersebut sesuai 
dengan pernyataan.20 Bahwa semakin 
rendah nilai LC50, maka semakin baik 
efektivitasnya karena jumlah bahan baku 
yang sedikit dapat menghasilkan daya bunuh 
yang tinggi. Dan pemaran nilai LT50 
menyimpulkan semakin cepat laju infeksi 
yang disebabkan suatu bahan kimia dan 
semakin rendah nilai LT50 maka bahan 
tersebut semakin beracun.21 

 
KESIMPULAN 
 
1. Ekstrak daun sirih (Piper betle L)  dapat 

membunuh larva lalat rumah (Musca 

domestica) 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kontrol negatif dengan semua 

konsentrasi perlakuan. 

SARAN 
 
Bagi peneliti selanjutnya, perlu dilakukan 

pengujian ekstrak daun sirih (Piper betle L) 

pada jenis lalat lain dan beberapa stadium 

serta sebagai pembasmi hama lainnya. 
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Background: Musca domestica was existed oftenly in human’s environment. 
Effort that can be done to control the house fly was by using an eco-friendly 
insecticide.  Betle leaf contains  tannins, terpenoids, flavonoids and essential oils. 
The purpose of this study was to identify  the effectiveness of Piper betle L  as a 
Musca domestica  larvae larvacidal.  
Methods : the experiment was a true experimental with pretest posttest type of 
Control Group’s design.  20 instar III of Musca domestica larvae as subjects were 
treated by feeding assay method. The data analysis used is descriptive analysis, 
analytical analysis using Kruskal Walls test, and probit analysis 
Result : the result of normality test with P-value 0,002 <0,05, on Levene statistic 
test of P-value 0,028 <0,05, Kruskal Walls test of P-value 0,014 <0,05, and Mann 
Whitney test <0,05 on the negative control of all treatment concentrations, 
LC50 lied on the concentration of 0.04827% and LT50 at 7.661 hours 
Conclusion: there is a difference between negative control and all treatment 
concentrations. I shown that the concentration of betle leaf extract (Piper betle 
L) could be used as a vegetable insecticide 
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Latar belakang : Lalat rumah (Musca domestica) sering terlihat di lingkungan 
rumah. Upaya yang dilakukan untuk pengendalian lalat rumah yaitu dengan 
penggunaan insektisida yang ramah lingkungan seperti insektisida nabati. 
Daun sirih  mengandung tanin,terpenoid, flavonoid dan minyak atsiri. Tujuan 
penelitian ini yaitu mengetahui efektivitas ekstrak daun sirih (Piper betle L) 
sebagai larvasida larva lalat rumah (Musca domestica ) 
Metode : Jenis penelitian ini adalah true experimental dengan jenis desain 
pretest posttest control group. Objek penelitian ini menggunakan 20 ekor 
larva lalat instar III yang diberi perlakuan dengan metode  feeding assay. 
Analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif, analisis analitik dengan 
menggunakan uji Kruskal Walls, serta analisis probit 
Hasil penelitian : penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil uji normalitas 
dengan nilai p value 0,002<0,05, pada uji Levene statistik nilai p value 
0,028<0,05, uji  Kruskal Walls nilai p value 0,014<0,05, dan uji Mann Whitney 
<0,05 pada kontrol negatif semua konsentrasi perlakuan, LC50 terletak pada 
konsentrasi 0,04827% dan LT50 pada 7,661 jam  
Kesimpulan : terdapat perbedaan antara kontrol negatif dengan semua 
konsentrasi perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi pada ekstrak 
daun sirih (Piper betle L) dapat digunakan sebagai insektisida nabati  
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PENDAHULUAN 
 

Lalat adalah insekta yang lebih banyak 
bergerak dengan mempergunakan sayap 
(terbang). Hanya sesekali bergerak dengan 
kakinya. Ada berbagai jenis lalat yang berada 
di sekitar kita. Lalat ini tersebar merata di 
berbagai daerah. Kebiasaan lalat adalah 
berpindah tempat dari tempat yang kotor 
seperti tempat pembuangan sampah, 
bangkai, bahkan kotoran.1 Kelompok lalat 
yang berada di permukiman manusia dan 
sering mengadakan kontak dengan manusia 
berasal dari family Calliphoridae terutama 
dari jenis Chyssomia megacephala atau lalat 
hijau, family Muscidae jenis Musca domestica 
atau lalat rumah, Lucilia atau lalat hijau, 
Sarcophaga atau lalat abu-abu dan Fannia 
canicularis atau lalat rumah kecil.2. 
Perkembangan lalat Musca domestica setiap 
tahunnya mengalami peningkatan dari mulai 
telur hingga berkembang menjadi dewasa.3 
Larva Musca domestica lebih cepat 
berkembangbiak apabila suhu, kelembaban, 
makanan, serta media perkembangan dan 
tempat hidupnya sesuai.4 Lalat Musca 
domestica dapat membawa berbagai macam 
bakteri atau penyakit seperti kolera, 
asepergilosis, tifus, disentri, dan dapat 
menyebabkan myasis terhadap manusia.5  

Upaya yang dapat dilakukan dalam 
mengendalikan pertumbuhan dan 
mengurangi populasi lalat yaitu dengan 
menggunakan insektisida. Penggunaan 
insektisida dapat dilakukan sebagai upaya 
dalam mengendalikan vektor termasuk 
dalam upaya pencegahan melalui kontak 
dengan vektor sebagai pencegahan penularan 
penyakit.6 Insektisida yang digunakan adalah 
insektisida yang ramah lingkungan seperti 
menggunakan insektisida nabati. Insektisida 
nabati adalah semua jenis tanaman yang 
diekstrak dan mempunyai kandungan kimia 
yang dapat bersifat racun.7 

Tumbuhan yang memiliki potensi 
sebagai insektisida nabati adalah daun sirih. 
Kandungan yang terdapat didalamnya seperti 

 
 

Terpenoid, kavikol, tanin, serta minyak atsiri. 
Flavonoid dapat bekerja sebagai racun kontak 
dan racun perut yang membunuh serangga 
secara perlahan sampai aktifitas makan 
berhenti (stop feeding action).8 Terpenoid 
bersifat racun bagi hewan termasuk 
serangga.9 Tanin dapat memblokade respon 
otot nematode terhadap dinding sel kulit 
larva.10 Minyak atsiri zat anti jamur, 
antibakteri, antivirus yang baik terhadap 
mikroba.11 Kavikol merupakan komponen 
yang memiliki aktivitas antioksida.12 
 
BAHAN DAN METODE 
 

Jenis penelitian ini adalah True 
Experimental dengan jenis desain Pretest 
Posttest Control Group. Subjek dalam 
penelitian ini menggunakan larva lalat rumah 
instar III dan objek penelitian ini 
menggunakan 20 ekor larva lalat rumah yang 
telah diberi perlakuan dengan metode 
feeding assay. Analisis data yang digunakan 
yaitu analisis deskriptif, analisis analitik 
menggunakan uji Kruskal Walls, dan analisis 
probit. 
 
HASIL 
 

1.  Uji Normalitas dan Uji Homogenitas 

Uji normalitas dianalisis menggunakan uji 
shapiro wilk. Hasil dari shapiro wilk 
didapatkan nilai p value 0,000<0,05 yang 
menandakan bahwa data tersebut tidak 
terdistribusi normal. Kemudian dilanjutkan 
dengan uji Homogenitas menggunakan uji 
Levene statistik dan didapatkan nilai p value 
0,028<0,05 yang artinya varians data yang 
digunakan tidak sama, maka syarat 
homogenitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan uji alternatif nonparametrik 
yaitu uji Kruskal Walls. 

 
2.  Uji Kruskal Walls 

Uji kruskal walls digunakan sebagai 
alternatif untuk mengetahui perbedaan 
antara jumlah rata-rata jumlah kematian 
larva pada konsentrasi 0,5%, 0,6%, 0,7%, 
0,8%, 0,9%, 1%. 
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Table 1. Hasil Uji Kruskal Walls 

Sumber Data : Data primer yang telah diolah 
 
Hasil uji Kruskal Walls diperoleh nilai sig 
0,014<0,05 yang artinya terdapat perbedaan 
rata-rata jumlah kematian larva Musca 
domestica dengan menggunakan ekstrak 
daun sirih (piper betle L) pada konsentrasi 
0,05%, 0,6%, 0,7%, 0,8%, 0,9%  dan 1%. 
 

3.  Uji Mann Whitney 

Table 2. Hasil Uji Mann Whitney 

Perlakuan Konsentrasi ekstrak daun sirih K- 

 0,5% 0,6% 0,7% 0,8% 0,9% 1% 

0,5%  0,077 0,072 0,037 0,046 0,037 0,037 

0,6%   0,637 0,121 0,072 0,037 0,037 

0,7%    0,317 0,099 0,034 0,034 

0,8%     0,114 0,025 0,025 

0,9%      0,317 0,034 

1%       0,25 

K-        

Sumber Data : Data primer yang telah diolah 
Keterangan :  
 
  : Nilai yang signifikan 

 : Nilai yang tidak signifikan 
 

Perbandingan kontrol negatif dengan 
semua konsentrasi perlakuan memiliki nilai 
signifikasi <0,05 yang artinya antara kontrol 
negatif dengan kelompok perlakuan terdapat 
perbedaan yang signifikan. 

Table 3. Hasil Perhitungan LC50 

Sumber Data : Data primer yang sudah di olah 
Hasil perhitungan LC50 diketahui 

bahwa ekstrak etanol daun sirih (Piper betle 

L) yang dapat membunuh 50% larva Musca 
domestica dalam waktu 24 jam adalah 
konsentrasi 0,04827%. 

Table 4. Hasil Perhitungan LT50 

Pengulangan  LT50 Ekstrak Daun Sirih  
(Jam) 

I 8,105 
II 6,603 
III 8,275 
LT50 rata-rata 7,661 

Sumber Data : Data primer yang sudah di olah 
Hasil perhitungan LT50 diketahui 

bahwa waktu yang diperlukan konsentrasi 
0,5%, 0,6%, 0,7%, 0,8%, 0,9%  dan 1%  
ekstrak daun sirih (Piper betle L)  yang dapat 
membunuh 50% larva Musca dometica adalah 
7,661 jam. 
 
PEMBAHASAN 
 

1. Deskripsi Hasil  

 Hasil penelitian yang diolah 
menggunakan statistik menunjukan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan pada 
kontrol negatife terhadap seluruh kelompok 
konsentrasi ekstrak daun sirih (Piper betle L). 
Hasil ini dibuktikan oleh peneliti sebelum 
bahwa pada daun sirih terdapat kandungan 
senyawa yang dapat memberikan efek 
kematian pada larva (hewan uji).13  
 
2. Perbandingan Efektifitas Ekstrak Daun 

sirih  (Piper betle L) dengan Kontrol Negatif 

(Makanan) 

Hasil pengamatan jam ke 24 
menunjukkan bahwa jumlah kumulatif 
kematian larva pada kontrol negatif adalah 
0%. Hal ini berarti kematian larva Musca 
domestica benar-benar disebabkan oleh 
ekstrak daun sirih (Piper betle L), bukan 
dikarenakan oleh faktor lain. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa ekstrak daun sirih (Piper 
betle L)  efektif digunakan sebagai insektisida 
nabati.  

Hasil uji Kruskal Walls menunjukkan 
adanya perbedaan antara kontrol negatif 
dengan kelompok perlakuan. Perbedaan 
tersebut dapat dilihat pada uji Mann Whitney 
yang menunjukkan hasil yang signifikan. 

 Kematian 

Chi-Square 14.272 

Df 5 

Asymp. Sig. .014 

Pengulangan LC50 Ekstrak Daun Sirih (%) 

I 0,806 

II 0,451 
III 0,191 
LC50 rata-rata 0,4827 



Daun Sirih (Piper betle L) merupakan 
tumbuhan merambat dengan bentuk daun 
menyerupai jantung dan berwarna hijau.14 
Daun sirih mempunyai aroma yang khas 
karena mengandung minyak atsiri 1-4,2%, 
air, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, 
fosfor, vitamin A, B, C yodium, gula dan pati. 
Dari berbagai kandungan tersebut,dalam 
minyak atsiri terdapat fenol alam (senyawa 
alami) yang mempunyai daya fungisid yang 
sangat kuat14. Tumbuhan ini kaya akan 
kandungan kimia, seperti minyak asiri, 
hidroksicavikol, kavicol, kavibetol, 
allypykatekol, karvakol, eugenol, eugenol 
methyl ether, pcymene, cyneole, alkohol, 
caryophyllene, cadinene, estragol, 
terpennena, eskuiterpena, fenil propane, 
tannin, diastase, gula, dan pati.15  

Daun sirih (Piper betle L) mengandung 
minyak atsirih, tannin, kavikol, flavonoid dan 
terpenoid yang dapat memberikan efek 
terhadap kematian larva.16 Senyawa tanin 
mempunyai kandungan paling tinggi pada 
daun sirih yang mana daya kerja tanin dapat 
menghambat aktivitas enzim dan substrat 
yang bisa menyebabkan gangguan 
pencernaan dan bisa merusak dinding sel17, 
sehingga kandungan tanin dapat dikatakan 
sebagai racun perut.18 Usus larva yang 
menghitam diduga disebabkan oleh ekstrak 
daun sirih (Piper betle L) yang termakan dan 
mengakibatkan rasa panas seperti terbakar.19  
Hasil sesuai dengan metode feeding essay 
sendiri yaitu sebagai peghambat 
perkembangan dan pertumbuhan sehingga 
dapat membunuh atau mematikan larva. 
Kandungan daun sirih dapat menjadikan 
bahan alam yang dapat digunakan sebagai 
insektisida. 

 
3. Lethal Consentrasi (LC50) dan Lethal Time 

(LT50) dari Ekstrak Daun    sirih (Piper betle 
L)  

 Lethal Concentration (LC50) ekstrak 
daun sirih (Piper betle L) adalah konsentrasi 
ekstrak yang dapat menyebabkan kematian 
50% larva Musca domestica. Sedangkan 
Lethal Time (LT50) ekstrak daun sirih untuk 
menyebabkan kematian larva Musca 

domestica. Nilai LC50 dan LT50 dapat diketahui 
dengan menggunakan analisis probit. 

Berdasarkan analisis probit, nilai LC50 
konsetrasi ekstrak daun sirih (Piper betle L) 
yang dapat membunuh 50% dari total larva 
(hewan uji) adalah sebesar 0,04827%. Nilai 
LT50 ekstrak daun sirih (Piper betle L) pada 
konsentrasi 0,5%, 0,6%, 0,7%, 0,8%, 0,9% 
dan 1% untuk membunuh larva Musca 
domestica sebanyak 50% dari populasi 
sampel dibutuhkan waktu 7,661 jam. 

Pemaparan nilai LC50 tersebut sesuai 
dengan pernyataan.20 Bahwa semakin rendah 
nilai LC50, maka semakin baik efektivitasnya 
karena jumlah bahan baku yang sedikit dapat 
menghasilkan daya bunuh yang tinggi. Dan 
pemaran nilai LT50 menyimpulkan semakin 
cepat laju infeksi yang disebabkan suatu 
bahan kimia dan semakin rendah nilai LT50 
maka bahan tersebut semakin beracun.21 

 
KESIMPULAN 
 
1. Ekstrak daun sirih (Piper betle L)  dapat 

membunuh larva lalat rumah (Musca 

domestica) 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kontrol negatif dengan semua konsentrasi 

perlakuan. 

SARAN 
 
Bagi peneliti selanjutnya, perlu dilakukan 

pengujian ekstrak daun sirih (Piper betle L) 

pada jenis lalat lain dan beberapa stadium 

serta sebagai pembasmi hama lainnya. 
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Background: Musca domestica was existed oftenly in human’s environment. 
Effort that can be done to control the house fly was by using an eco-friendly 
insecticide.  Betle leaf contains  tannins, terpenoids, flavonoids and essential 
oils. The purpose of this study was to identify  the effectiveness of Piper betle L  
as a Musca domestica  larvae larvacidal.  
Methods : the experiment was a true experimental with pretest posttest type 
of Control Group’s design.  20 instar III of Musca domestica larvae as subjects 
were treated by feeding assay method. The data analysis used is descriptive 
analysis, analytical analysis using Kruskal Walls test, and probit analysis 
Result : the result of normality test with P-value 0,002 <0,05, on Levene 
statistic test of P-value 0,028 <0,05, Kruskal Walls test of P-value 0,014 <0,05, 
and Mann Whitney test <0,05 on the negative control of all treatment 
concentrations, LC50 lied on the concentration of 0.04827% and LT50 at 7.661 
hours 
Conclusion: there is a difference between negative control and all treatment 
concentrations. I shown that the concentration of betle leaf extract (Piper 
betle L) could be used as a vegetable insecticide 

 
 

 
Kata Kunci 
musca domestica 
piper betle 
insektisida 

  
Latar belakang : Lalat rumah (Musca domestica) sering terlihat di 
lingkungan rumah. Upaya yang dilakukan untuk pengendalian lalat rumah 
yaitu dengan penggunaan insektisida yang ramah lingkungan seperti 
insektisida nabati. Daun sirih  mengandung tanin,terpenoid, flavonoid dan 
minyak atsiri. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui efektivitas ekstrak 
daun sirih (Piper betle L) sebagai larvasida larva lalat rumah (Musca 
domestica ) 
Metode : Jenis penelitian ini adalah true experimental dengan jenis desain 
pretest posttest control group. Objek penelitian ini menggunakan 20 ekor 
larva lalat instar III yang diberi perlakuan dengan metode  feeding assay. 
Analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif, analisis analitik 
dengan menggunakan uji Kruskal Walls, serta analisis probit 
Hasil penelitian : penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil uji normalitas 
dengan nilai p value 0,002<0,05, pada uji Levene statistik nilai p value 
0,028<0,05, uji  Kruskal Walls nilai p value 0,014<0,05, dan uji Mann 
Whitney <0,05 pada kontrol negatif semua konsentrasi perlakuan, LC50 

terletak pada konsentrasi 0,04827% dan LT50 pada 7,661 jam  
Kesimpulan : terdapat perbedaan antara kontrol negatif dengan semua 
konsentrasi perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi pada 
ekstrak daun sirih (Piper betle L) dapat digunakan sebagai insektisida nabati  
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PENDAHULUAN 
 

Lalat adalah insekta yang lebih 
banyak bergerak dengan mempergunakan 
sayap (terbang). Hanya sesekali bergerak 
dengan kakinya. Ada berbagai jenis lalat yang 
berada di sekitar kita. Lalat ini tersebar 
merata di berbagai daerah. Kebiasaan lalat 
adalah berpindah tempat dari tempat yang 
kotor seperti tempat pembuangan sampah, 
bangkai, bahkan kotoran.1 Kelompok lalat 
yang berada di permukiman manusia dan 
sering mengadakan kontak dengan manusia 
berasal dari family Calliphoridae terutama 
dari jenis Chyssomia megacephala atau lalat 
hijau, family Muscidae jenis Musca domestica 
atau lalat rumah, Lucilia atau lalat hijau, 
Sarcophaga atau lalat abu-abu dan Fannia 
canicularis atau lalat rumah kecil.2. 
Perkembangan lalat Musca domestica setiap 
tahunnya mengalami peningkatan dari mulai 
telur hingga berkembang menjadi dewasa.3 
Larva Musca domestica lebih cepat 
berkembangbiak apabila suhu, kelembaban, 
makanan, serta media perkembangan dan 
tempat hidupnya sesuai.4 Lalat Musca 
domestica dapat membawa berbagai macam 
bakteri atau penyakit seperti kolera, 
asepergilosis, tifus, disentri, dan dapat 
menyebabkan myasis terhadap manusia.5  

Upaya yang dapat dilakukan dalam 
mengendalikan pertumbuhan dan 
mengurangi populasi lalat yaitu dengan 
menggunakan insektisida. Penggunaan 
insektisida dapat dilakukan sebagai upaya 
dalam mengendalikan vektor termasuk 
dalam upaya pencegahan melalui kontak 
dengan vektor sebagai pencegahan 
penularan penyakit.6 Insektisida yang 
digunakan adalah insektisida yang ramah 
lingkungan seperti menggunakan insektisida 
nabati. Insektisida nabati adalah semua jenis 
tanaman yang diekstrak dan mempunyai 
kandungan kimia yang dapat bersifat racun.7 

Tumbuhan yang memiliki potensi 
sebagai insektisida nabati adalah daun sirih. 
Kandungan yang terdapat didalamnya 

 
 

seperti Terpenoid, kavikol, tanin, serta 
minyak atsiri. Flavonoid dapat bekerja 
sebagai racun kontak dan racun perut yang 
membunuh serangga secara perlahan sampai 
aktifitas makan berhenti (stop feeding 
action).8 Terpenoid bersifat racun bagi 
hewan termasuk serangga.9 Tanin dapat 
memblokade respon otot nematode terhadap 
dinding sel kulit larva.10 Minyak atsiri zat 
anti jamur, antibakteri, antivirus yang baik 
terhadap mikroba.11 Kavikol merupakan 
komponen yang memiliki aktivitas 
antioksida.12 
 
BAHAN DAN METODE 
 

Jenis penelitian ini adalah True 
Experimental dengan jenis desain Pretest 
Posttest Control Group. Subjek dalam 
penelitian ini menggunakan larva lalat 
rumah instar III dan objek penelitian ini 
menggunakan 20 ekor larva lalat rumah yang 
telah diberi perlakuan dengan metode 
feeding assay. Analisis data yang digunakan 
yaitu analisis deskriptif, analisis analitik 
menggunakan uji Kruskal Walls, dan analisis 
probit. 
 
HASIL 
 
1.  Uji Normalitas dan Uji Homogenitas 

Uji normalitas dianalisis menggunakan 
uji shapiro wilk. Hasil dari shapiro wilk 
didapatkan nilai p value 0,000<0,05 yang 
menandakan bahwa data tersebut tidak 
terdistribusi normal. Kemudian dilanjutkan 
dengan uji Homogenitas menggunakan uji 
Levene statistik dan didapatkan nilai p value 
0,028<0,05 yang artinya varians data yang 
digunakan tidak sama, maka syarat 
homogenitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan uji alternatif nonparametrik 
yaitu uji Kruskal Walls. 

 
2.  Uji Kruskal Walls 

Uji kruskal walls digunakan sebagai 
alternatif untuk mengetahui perbedaan 
antara jumlah rata-rata jumlah kematian 
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larva pada konsentrasi 0,5%, 0,6%, 0,7%, 
0,8%, 0,9%, 1%. 

 
Table 1. Hasil Uji Kruskal Walls 

Sumber Data : Data primer yang telah diolah 
 
Hasil uji Kruskal Walls diperoleh nilai sig 
0,014<0,05 yang artinya terdapat perbedaan 
rata-rata jumlah kematian larva Musca 
domestica dengan menggunakan ekstrak 
daun sirih (piper betle L) pada konsentrasi 
0,05%, 0,6%, 0,7%, 0,8%, 0,9%  dan 1%. 
 

3.  Uji Mann Whitney 

Table 2. Hasil Uji Mann Whitney 

Perlakuan Konsentrasi ekstrak daun sirih K- 

 0,5% 0,6% 0,7% 0,8% 0,9% 1% 

0,5%  0,077 0,072 0,037 0,046 0,037 0,037 

0,6%   0,637 0,121 0,072 0,037 0,037 

0,7%    0,317 0,099 0,034 0,034 

0,8%     0,114 0,025 0,025 

0,9%      0,317 0,034 

1%       0,25 

K-        

Sumber Data : Data primer yang telah diolah 
Keterangan :  
 
  : Nilai yang signifikan 

 : Nilai yang tidak signifikan 
 

Perbandingan kontrol negatif dengan 
semua konsentrasi perlakuan memiliki nilai 
signifikasi <0,05 yang artinya antara kontrol 
negatif dengan kelompok perlakuan terdapat 
perbedaan yang signifikan. 

Table 3. Hasil Perhitungan LC50 

Sumber Data : Data primer yang sudah di 
olah 

Hasil perhitungan LC50 diketahui 
bahwa ekstrak etanol daun sirih (Piper betle 
L) yang dapat membunuh 50% larva Musca 
domestica dalam waktu 24 jam adalah 
konsentrasi 0,04827%. 

Table 4. Hasil Perhitungan LT50 

Pengulangan  LT50 Ekstrak Daun Sirih  
(Jam) 

I 8,105 
II 6,603 
III 8,275 
LT50 rata-rata 7,661 

Sumber Data : Data primer yang sudah di 
olah 

Hasil perhitungan LT50 diketahui 
bahwa waktu yang diperlukan konsentrasi 
0,5%, 0,6%, 0,7%, 0,8%, 0,9%  dan 1%  
ekstrak daun sirih (Piper betle L)  yang dapat 
membunuh 50% larva Musca dometica 
adalah 7,661 jam. 
 
PEMBAHASAN 
 

1. Deskripsi Hasil  

 Hasil penelitian yang diolah 
menggunakan statistik menunjukan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan pada 
kontrol negatife terhadap seluruh kelompok 
konsentrasi ekstrak daun sirih (Piper betle 
L). Hasil ini dibuktikan oleh peneliti sebelum 
bahwa pada daun sirih terdapat kandungan 
senyawa yang dapat memberikan efek 
kematian pada larva (hewan uji).13  
 
2. Perbandingan Efektifitas Ekstrak Daun 

sirih  (Piper betle L) dengan Kontrol 

Negatif (Makanan) 

Hasil pengamatan jam ke 24 
menunjukkan bahwa jumlah kumulatif 
kematian larva pada kontrol negatif adalah 
0%. Hal ini berarti kematian larva Musca 
domestica benar-benar disebabkan oleh 
ekstrak daun sirih (Piper betle L), bukan 
dikarenakan oleh faktor lain. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa ekstrak daun sirih (Piper 
betle L)  efektif digunakan sebagai insektisida 
nabati.  

 Kematian 

Chi-Square 14.272 

Df 5 

Asymp. Sig. .014 

Pengulangan LC50 Ekstrak Daun Sirih (%) 

I 0,806 

II 0,451 
III 0,191 
LC50 rata-rata 0,4827 
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Hasil uji Kruskal Walls menunjukkan 
adanya perbedaan antara kontrol negatif 
dengan kelompok perlakuan. Perbedaan 
tersebut dapat dilihat pada uji Mann Whitney 
yang menunjukkan hasil yang signifikan. 
Daun Sirih (Piper betle L) merupakan 
tumbuhan merambat dengan bentuk daun 
menyerupai jantung dan berwarna hijau.14 
Daun sirih mempunyai aroma yang khas 
karena mengandung minyak atsiri 1-4,2%, 
air, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, 
fosfor, vitamin A, B, C yodium, gula dan pati. 
Dari berbagai kandungan tersebut,dalam 
minyak atsiri terdapat fenol alam (senyawa 
alami) yang mempunyai daya fungisid yang 
sangat kuat14. Tumbuhan ini kaya akan 
kandungan kimia, seperti minyak asiri, 
hidroksicavikol, kavicol, kavibetol, 
allypykatekol, karvakol, eugenol, eugenol 
methyl ether, pcymene, cyneole, alkohol, 
caryophyllene, cadinene, estragol, 
terpennena, eskuiterpena, fenil propane, 
tannin, diastase, gula, dan pati.15  

Daun sirih (Piper betle L) mengandung 
minyak atsirih, tannin, kavikol, flavonoid dan 
terpenoid yang dapat memberikan efek 
terhadap kematian larva.16 Senyawa tanin 
mempunyai kandungan paling tinggi pada 
daun sirih yang mana daya kerja tanin dapat 
menghambat aktivitas enzim dan substrat 
yang bisa menyebabkan gangguan 
pencernaan dan bisa merusak dinding sel17, 
sehingga kandungan tanin dapat dikatakan 
sebagai racun perut.18 Usus larva yang 
menghitam diduga disebabkan oleh ekstrak 
daun sirih (Piper betle L) yang termakan dan 
mengakibatkan rasa panas seperti 
terbakar.19  Hasil sesuai dengan metode 
feeding essay sendiri yaitu sebagai 
peghambat perkembangan dan pertumbuhan 
sehingga dapat membunuh atau mematikan 
larva. Kandungan daun sirih dapat 
menjadikan bahan alam yang dapat 
digunakan sebagai insektisida. 

 
3. Lethal Consentrasi (LC50) dan Lethal Time 

(LT50) dari Ekstrak Daun    sirih (Piper 
betle L)  

 Lethal Concentration (LC50) ekstrak 
daun sirih (Piper betle L) adalah konsentrasi 

ekstrak yang dapat menyebabkan kematian 
50% larva Musca domestica. Sedangkan 
Lethal Time (LT50) ekstrak daun sirih untuk 
menyebabkan kematian larva Musca 
domestica. Nilai LC50 dan LT50 dapat 
diketahui dengan menggunakan analisis 
probit. 

Berdasarkan analisis probit, nilai LC50 
konsetrasi ekstrak daun sirih (Piper betle L) 
yang dapat membunuh 50% dari total larva 
(hewan uji) adalah sebesar 0,04827%. Nilai 
LT50 ekstrak daun sirih (Piper betle L) pada 
konsentrasi 0,5%, 0,6%, 0,7%, 0,8%, 0,9% 
dan 1% untuk membunuh larva Musca 
domestica sebanyak 50% dari populasi 
sampel dibutuhkan waktu 7,661 jam. 

Pemaparan nilai LC50 tersebut sesuai 
dengan pernyataan.20 Bahwa semakin 
rendah nilai LC50, maka semakin baik 
efektivitasnya karena jumlah bahan baku 
yang sedikit dapat menghasilkan daya bunuh 
yang tinggi. Dan pemaran nilai LT50 
menyimpulkan semakin cepat laju infeksi 
yang disebabkan suatu bahan kimia dan 
semakin rendah nilai LT50 maka bahan 
tersebut semakin beracun.21 

 
KESIMPULAN 
 
1. Ekstrak daun sirih (Piper betle L)  dapat 

membunuh larva lalat rumah (Musca 

domestica) 

2. Terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kontrol negatif dengan semua 

konsentrasi perlakuan. 

SARAN 
 
Bagi peneliti selanjutnya, perlu dilakukan 

pengujian ekstrak daun sirih (Piper betle L) 

pada jenis lalat lain dan beberapa stadium 

serta sebagai pembasmi hama lainnya. 
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Musca domestica was existed oftenly in human’s environment. Effort that can 
be done to control the house fly was by using an eco-friendly insecticide.  Betle 
leaf contains  tannins, terpenoids, flavonoids and essential oils. The purpose of 
this study was to identify  the effectiveness of Piper betle L  as a Musca 
domestica  larvae larvacidal.  
The  experiment was a true experimental with pretest posttest type of Control 
Group’s design.  20 instar III of Musca domestica larvae as subjects were 
treated by feeding assay method. The data analysis used is descriptive analysis, 
analytical analysis using Kruskal Walls test, and probit analysis 
he result of normality test with P-value 0,002 <0,05, on Levene statistic test of 
P-value 0,028 <0,05, Kruskal Walls test of P-value 0,014 <0,05, and Mann 
Whitney test <0,05 on the negative control of all treatment concentrations, 
LC50 lied on the concentration of 0.04827% and LT50 at 7.661 hours 
There is a difference between negative control and all treatment 
concentrations. I shown that the concentration of betle leaf extract (Piper 
betle L) could be used as a vegetable insecticide 

 
 

 
Kata Kunci 
musca domestica 
piper betle 
insektisida 

  
Lalat rumah (Musca domestica) sering terlihat di lingkungan rumah. Upaya 
yang dilakukan untuk pengendalian lalat rumah yaitu dengan penggunaan 
insektisida yang ramah lingkungan seperti insektisida nabati. Daun sirih  
mengandung tanin, terpenoid, flavonoid dan minyak atsiri. Tujuan 
penelitian ini yaitu mengetahui efektivitas ekstrak daun sirih (Piper betle L) 
sebagai larvasida larva lalat rumah (Musca domestica ). 
Jenis penelitian ini adalah true experimental dengan jenis desain pretest 
posttest control group. Objek penelitian ini menggunakan 20 ekor larva lalat 
instar III yang diberi perlakuan dengan metode  feeding assay. Analisis data 
yang digunakan yaitu analisis deskriptif, analisis analitik dengan 
menggunakan uji Kruskal Walls, serta analisis probit. 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil uji normalitas dengan nilai p 
value 0,002<0,05, pada uji Levene statistik nilai p value 0,028<0,05, uji  
Kruskal Walls nilai p value 0,014<0,05, dan uji Mann Whitney <0,05 pada 
kontrol negatif semua konsentrasi perlakuan, LC50 terletak pada konsentrasi 
0,04827% dan LT50 pada 7,661 jam. 
Terdapat perbedaan antara kontrol negatif dengan semua konsentrasi 
perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi pada ekstrak daun sirih 
(Piper betle L) dapat digunakan sebagai insektisida nabati. 
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PENDAHULUAN 
 

Lalat adalah insekta yang lebih 
banyak bergerak dengan mempergunakan 
sayap dan sesekali bergerak dengan kakinya. 
Ada berbagai jenis lalat yang berada di 
sekitar kita. Kebiasaan lalat adalah 
berpindah tempat dari tempat yang kotor 
seperti tempat pembuangan sampah, 
bangkai, bahkan kotoran.1 Kelompok lalat 
yang berada di permukiman manusia dan 
sering mengadakan kontak dengan manusia 
berasal dari family Calliphoridae terutama 
dari jenis Chyssomia megacephala atau lalat 
hijau, family Muscidae jenis Musca domestica 
atau lalat rumah, Lucilia atau lalat hijau, 
Sarcophaga atau lalat abu-abu dan Fannia 
canicularis atau lalat rumah kecil.2. 
Perkembangan lalat domestica setiap 
tahunnya mengalami peningkatan dari mulai 
telur hingga berkembang menjadi dewasa.3 
Larva domestica lebih cepat berkembang 
biak apabila suhu, kelembaban, makanan, 
serta media perkembangan dan tempat 
hidupnya sesuai.4 Lalat domestica dapat 
membawa berbagai macam bakteri atau 
penyakit seperti kolera, asepergilosis, tifus, 
disentri, dan dapat menyebabkan myasis 
terhadap manusia.5  

Upaya yang dapat dilakukan dalam 
mengendalikan pertumbuhan dan 
mengurangi populasi lalat yaitu dengan 
menggunakan insektisida. Penggunaan 
insektisida dapat dilakukan sebagai upaya 
mengendalikan vektor termasuk upaya 
pencegahan penularan penyakit melalui 
kontak dengan vektor.6 Insektisida yang 
digunakan adalah insektisida yang ramah 
lingkungan seperti menggunakan insektisida 
nabati. Insektisida nabati adalah semua jenis 
tanaman yang diekstrak dan mempunyai 
kandungan kimia yang dapat bersifat racun.7 

Daun Sirih (Piper betle L) merupakan 
tumbuhan merambat dengan bentuk daun 
menyerupai jantung dan berwarna hijau.8 
Daun sirih mempunyai aroma yang khas 

 
 

karena mengandung minyak atsiri 1-4,2%, 
air, protein, lemak, karbohidrat, kalsium, 
fosfor, vitamin A, B, C yodium, gula dan pati. 
Dari berbagai kandungan tersebut,dalam 
minyak atsiri terdapat fenol alam (senyawa 
alami) yang mempunyai daya fungisid yang 
sangat kuat.8 Tumbuhan ini kaya akan 
kandungan kimia, seperti minyak asiri, 
hidroksicavikol, kavicol, kavibetol, 
allypykatekol, karvakol, eugenol, eugenol 
methyl ether, pcymene, cyneole, alkohol, 
caryophyllene, cadinene, estragol, 
terpennena, eskuiterpena, fenil propane, 
tannin, diastase, gula, dan pati.9  

Daun sirih (Piper betle L) 
mengandung minyak atsirih, tannin, kavikol, 
flavonoid dan terpenoid yang dapat 
memberikan efek terhadap kematian larva.10 
Senyawa tanin mempunyai kandungan 
paling tinggi pada daun sirih yang mana daya 
kerja tanin dapat menghambat aktivitas 
enzim dan substrat yang bisa menyebabkan 
gangguan pencernaan dan bisa merusak 
dinding sel11, sehingga kandungan tanin 
dapat dikatakan sebagai racun perut.12 

Daun sirih memiliki potensi sebagai 
insektisida nabati. Hal ini dikarenakan daun 
sirih memiliki kandungan flavonoid, 
terpenoid, kavikol, tannin, dan minyak atsiri. 
Flavonoid dapat bekerja sebagai racun 
kontak dan racun perut yang membunuh 
serangga secara perlahan sampai aktifitas 
makan berhenti (stop feeding action).13 

Terpenoid bersifat racun bagi hewan 
termasuk serangga.14 Tanin dapat 
memblokade respon otot nematode terhadap 
dinding sel kulit larva.15 Minyak atsiri zat 
anti jamur, antibakteri, antivirus yang baik 
terhadap mikroba.16 Kavikol merupakan 
komponen yang memiliki aktivitas 
antioksida.17 
 
BAHAN DAN METODE 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Agustus tahun 2017 di Laboratorium 
Entomologi  FKM Universitas Ahmad Dahlan 
Yogyakarta. Jenis penelitian ini adalah True 
Experimental dengan jenis desain Pretest 
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Posttest Control Group. Objek penelitian ini 
menggunakan 20 ekor per ulangan  larva 
lalat domestica instar III. Jumlah sampel 
sesuai dengan pedoman WHO mengenai uji 
larvasida.18  

Bahan yang digunakan yaitu lalat rumah 
(Musca domestica) dan simplisia daun sirih 
(Piper betle linn) yang diambil di daerah 
Prambanan, DI Yogyakarta. Daun sirih dicuci 
kemudian dikeringkan menggunakan oven 
dengan suhu 450C di Laboratorium Farmasi 
UAD. Selanjutnya dilakukan pembuatan 
ekstrak daun sirih dengan metode maserasi.  
  Ada dua kelompok uji yaitu kelompok 
kontrol, larva diberi makanan tanpa diberi 
ekstrak dan kelompok perlakuan, yaitu larva 
yang diberi makanan yang diberikan esktrak 
Piper betle linn. 
  Pengujian dilakukan dengan metode 
feeding assay, yaitu 20 ekor larva instar III 
diletakkan pada kertas saring yang telah 
dibasahi air dan dimasukkan ke dalam 
petridish yang berisi ekstrak daun sirih yang 
pengencerannya dilakukan dengan cara 
mencampurkan makanan larva yang berupa 
susu bubuk sebagai makanan dan nutrisi 
bagi larva. Setelah itu petridish ditutup dan 
ditunggu sampai larva lalat benar-benar 
makan. Kemudian dilihat kematian larva 
dalam waktu 24 jam. Dilakukan pengulangan 
sebanyak tiga kali dari setiap konsentrasi 
dan kontrol negatif. 

Uji pendahuluan dilakukan sebagai 
langkah awal penelitian untuk menentukan 
variasi dan interval konsentrasi ekstrak daun 
sirih yang digunakan dalam penelitian 
sesungguhnya. Konsentrasi yang digunakan 
dalam uji pendahuluan yaitu 0,5%, 1%, 1,5%, 
2%. Uji sesungguhnya untuk mengetahui 
kematian larva lalat rumah instar III 
menggunakan konsentrasi yang digunakan 
pada uji sebelumnya yaitu konsentrasi 0,5%, 
1% 1,5% dan 2% yang efektif membunuh 
larva Musca domestica dalam jangka waktu 
24 jam sebanyak 50% sampai 100%. Masing-
masing konsentrasi dilakukan pengulangan 
sebanyak tiga kali. 

Analisis data yang digunakan yaitu 
analisis deskriptif, analisis analitik 

menggunakan uji Kruskal Walls dan analisis 
probit.  
 
 
 
 
 
HASIL 
 
1. Uji Pendahuluan  

Table 1. Rata-rata Kematian Larva Musca 

domestica yang Diuji Dengan Ekstrak daun 

sirih (Pipper betle L) Pada Pemaparan Jam Ke-

24 

Perlakuan 
(konsentr

asi) 

Jumlah 
larva 

(ekor) 

Jumlah kematian 
larva pada setiap 

ulangan 

Rata-
rata 

Presentase 
rata-rata 
kematian 
larva (%) I II III 

0,5% 20 12 15 17 14,67 73,35 

0,6% 20 18 17 19 18 90 

0,7% 20 19 19 17 18,33 91,65 

0,8% 20 19 19 19 19 95 

0,9% 20 20 19 20 19,67 98,35 

1% 20 20 20 20 20 100 

Konsentr
asi 
negative 

20 0 0 0 0 0 

  
Hasil yang diperoleh dari uji pendahuluan 
didapatkan konsentrasi yang efektif 
membunuh larva lalat rumah dalam waktu 
24 jam dalam konsentrasi 1%, 1,5% dan 2% 
sebanyak 100% ( 20 ekor larva ). Sedangkan 
konsentrasi 0,5% sebanyak 50% ( 10 ekor 
larva ).  
 

2. Uji Normalitas dan Uji Homogenitas 

Uji normalitas dianalisis menggunakan 
uji shapiro wilk. Analisis ini bertujuan untuk 
untuk melihat data tersebut normal atau 
tidak. Hasil dari shapiro wilk didapatkan nilai 
p value 0,000<0,05 yang menandakan bahwa 
data tersebut tidak terdistribusi normal. 
Kemudian dilanjutkan dengan uji 
Homogenitas menggunakan uji Levene 
statistik dan didapatkan nilai p value 
0,028<0,05 yang artinya varians data yang 
digunakan tidak sama, maka syarat 
homogenitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan uji alternatif nonparametrik 
yaitu uji Kruskal Walls. 
3.  Uji Kruskal Walls 



Tabel 2. Hasil Uji Kruskall Walls Perbedaan 
Jumlah Rata-Rata Jumlah Kematian Larva 
Lalat Musca domestica 

Konsentrasi (%) p value 
0,5 

0,014 

0,6 
0,7 
0,8 
0,9 
1 

 
Hasil uji Kruskal Walls diperoleh nilai sig 
0,014<0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan rata-rata jumlah 
kematian larva domestica dengan 
menggunakan ekstrak daun sirih (piper betle 
L) pada konsentrasi 0,05%, 0,6%, 0,7%, 
0,8%, 0,9%  dan 1%. 
 
4.  Uji Mann Whitney 

Tabel 3. Hasil Uji Mann Whitney Untuk 

Rata Rata Kematian Dengan Berbagai 

Konsentrasi Yang Berbeda 

Kelompok 

Konsentrasi ekstrak daun sirih K- 

0,5
% 

0,6% 0,7% 0,8% 0,9% 1% 

Perlakuan        

0,5%  0,077 0,072 0,037 0,046 0,037 0,037 

0,6%   0,637 0,121 0,072 0,037 0,037 

0,7%    0,317 0,099 0,034 0,034 

0,8%     0,114 0,025 0,025 

0,9%      0,317 0,034 

1%       0,25 

Kontrol 
Negatif 

       

 
Keterangan :  
 
  : Nilai yang signifikan 

 : Nilai yang tidak signifikan 
 

Perbandingan kontrol negatif dengan 
semua konsentrasi perlakuan memiliki nilai 
signifikasi <0,05 yang artinya antara kontrol 
negatif dengan kelompok perlakuan terdapat 
perbedaan yang signifikan.  Hasil dari enam 

kelompok konsentrasi ekstrak Piper betle L 
menunjukan bahwa ekstrak Piper betle L 
dapat digunakan sebagai insektisida. 

 
Tabel 4. Hasil Analisis Probit LC50 Uji 
Efektifitas Ekstrak Piper Betle L Sebagai 
Larvasida Larva Lalat Musca domestica 

LC50 ekstrak daun sirih adalah 
konsentrasi efektivitas ektrak Piper betle L 
yang dapat menyebabkan kematian larva 
domestica sebanyak 50%. Hasil perhitungan 
LC50 diketahui bahwa ekstrak etanol daun 
sirih (Piper betle L) yang dapat membunuh 
50% larva Musca domestica dalam waktu 24 
jam adalah konsentrasi 0,04827%. 

 
Tabel 5. Hasil Analisis Probit LT50 Uji 
Efektifitas Ekstrak Piper Betle L Sebagai 
Larvasida Larva Lalat Musca domestica 

Pengulangan  LT50 Ekstrak Daun Sirih  
(Jam) 

I 8,105 
II 6,603 
III 8,275 
LT50 rata-rata 7,661 

LT50 adalah waktu dimana ekstrak 
Piper betle L dapat menyebabkan kematian 
larva domestica. Hasil perhitungan LT50 
diketahui bahwa waktu yang diperlukan 
konsentrasi 0,5%, 0,6%, 0,7%, 0,8%, 0,9%  
dan 1%  ekstrak daun sirih (Piper betle L)  
yang dapat membunuh 50% larva Musca 
dometica adalah 7,661 jam. 
 
PEMBAHASAN 
 

1. Deskripsi Hasil  

Hasil penelitian yang diolah 
menggunakan statistik menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan pada 
kontrol negatif terhadap seluruh kelompok 
konsentrasi ekstrak daun sirih (Piper betle 
L). Hasil ini dibuktikan bahwa pada daun 
sirih terdapat kandungan senyawa yang 
dapat memberikan efek kematian pada larva 
Musca domestica (hewan uji).  

Komponen senyawa yang dapat 
digunakan untuk membunuh larva lalat 
domestica adalah Eugenol dan Kavikol. 
Senyawa ini berkhasiat sebagai  antiseptik 

Pengulangan LC50 Ekstrak Daun Sirih (%) 

I 0,806 

II 0,451 
III 0,191 
LC50 rata-rata 0,4827 
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dan antilarvasida yang bersifat 
sinergis/mendukung daya bunuh terhadap 
larva.8 Flavanoid dapat mempengaruhi 
sistem pernapasan dan sistem syaraf. 
Senyawa flavonoid masuk kedalam tubuh 
larva melalui saluran pernapasan yang 
disebut spirakel dan pori-pori pada 
permukaan tubuhnya. Daya kerjanya 
menyerang sistem saraf pusat yang dapat 
menimbulkan kelumpuhan dan 
menyebabkan otot menjadi pecah yang 
kemudian dapat menimbulkan kematian.14 
  
2. Perbandingan Efektifitas Ekstrak Daun 

sirih  (Piper betle L) dengan Kontrol 

Negatif (Makanan) 

Hasil pengamatan jam ke 24 
menunjukkan bahwa jumlah kumulatif 
kematian larva pada kontrol negatif adalah 
0%. Hal ini berarti kematian larva Musca 
domestica benar-benar disebabkan oleh 
ekstrak daun sirih (Piper betle L), bukan 
dikarenakan oleh faktor lain. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa ekstrak daun sirih (Piper 
betle L)  efektif digunakan sebagai insektisida 
nabati.  

Hasil uji Kruskal Walls menunjukkan 
adanya perbedaan antara kontrol negatif 
dengan kelompok perlakuan. Perbedaan 
tersebut dapat dilihat pada uji Mann Whitney 
yang menunjukkan hasil yang signifikan.  

Usus larva yang menghitam diduga 
disebabkan oleh ekstrak daun sirih (Piper 
betle L) yang termakan dan mengakibatkan 
rasa panas seperti terbakar.19  Hasil ini  
sesuai dengan metode feeding essay sendiri 
yaitu sebagai penghambat perkembangan 
dan pertumbuhan sehingga dapat 
membunuh atau mematikan larva. 
Kandungan daun sirih dapat menjadikan 
bahan alam yang dapat digunakan sebagai 
insektisida. 

 
3. Lethal Consentrasi (LC50) dan Lethal Time 

(LT50) dari Ekstrak Daun    sirih (Piper 
betle L)  

 Lethal Concentration (LC50) ekstrak 
daun sirih (Piper betle L) adalah konsentrasi 
ekstrak yang dapat menyebabkan kematian 
50% larva domestica. Sedangkan Lethal Time 

(LT50) ekstrak daun sirih untuk 
menyebabkan kematian larva Musca 
domestica. Nilai LC50 dan LT50 dapat 
diketahui dengan menggunakan analisis 
probit. 

Berdasarkan analisis probit, nilai LC50 
konsentrasi ekstrak daun sirih (Piper betle L) 
yang dapat membunuh 50% dari total larva 
(hewan uji) adalah sebesar 0,04827%. Nilai 
LT50 ekstrak daun sirih (Piper betle L) pada 
konsentrasi 0,5%, 0,6%, 0,7%, 0,8%, 0,9% 
dan 1% untuk membunuh larva domestica 
sebanyak 50% dari populasi sampel 
dibutuhkan waktu 7,661 jam. 

Pemaparan nilai LC50 tersebut sesuai 
dengan pernyataan bahwa semakin rendah 
nilai LC50, maka semakin baik efektivitasnya 
karena jumlah bahan baku yang sedikit dapat 
menghasilkan daya bunuh yang tinggi.20 
Hasil pemaparan nilai LT50 menunjukkan 
bahwa semakin cepat laju infeksi yang 
disebabkan suatu bahan kimia dan semakin 
rendah nilai LT50 maka bahan tersebut 
semakin beracun.21 

Sebelumnya terdapat beberapa 
penelitian mengenai insektisida alami. 
Penelitian-penelitian tersebut antara lain 
penelitian yang dilakukan oleh Kim dan Ahn 
yang menggunakan kulit Zantoxylu 
piperitum sebagai insektisida larva culex dan 
Aedes aegypti, Iffah yang menggunakan 
ektrak kemangi sebagai larvasida pada larva 
lalat rumah instar III, Wardani menggunakan 
bahan uji berupa Efek Larvasidal Minyak 
Atsiri Daun Sirih (Piper betle L) Sri Lanka dan 
Bogor yang mampu membunuh larva lalat 
Chrysomya bezziana, serta Wardana yang 
menggunakan ekstrak metanol daun kipahit 
(Tithonia diversifolia) terhadap larva lalat 
Crysomya bezziana.22,23,24,25 

Perbedaan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti menggunakan 
ekstrak daun sirih (Piper betle L) sebagai 
larvasida larva lalat domestica instar III 
dengan hasil diatas terbukti bahwa efek 
kematian yang ditimbulkan oleh oleh ekstrak 
daun sirih pada seluruh konsentrasi lebih 
cepat dan efektif digunakan sebagai 
larvasida. Penelitian selanjutnya yang 
dilakukan oleh Parwata mengunakan larva 



Aedes aegypti dengan bahan uji berupa 
minyak atsiri pada daun sirih (Piper betle 
Linn) yang mampu membunuh 50% (LC50) 
larva pada konsentrasi 309,03 ppm.8 

Penggunaan insektisida alami 
merupakan metode yang ramah lingkungan 
karena tidak menimbulkan efek terhadap 
lingkungan. semakin rendah nilai LC50, maka 
semakin baik efektivitasnya karena jumlah 
bahan baku yang sedikit dapat menghasilkan 
daya bunuh yang tinggi.20 
 
KESIMPULAN 
 
Ekstrak daun sirih (Piper betle L)  dapat 

membunuh larva lalat rumah (Musca 

domestica). Terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kontrol negatif dengan 

semua konsentrasi perlakuan. 

SARAN 
 
Perlu dilakukan pengujian ekstrak daun sirih 

(Piper betle L) pada jenis lalat lain dan 

beberapa stadium serta sebagai pembasmi 

hama lainnya. 
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Musca domestica was existed oftenly in human’s environment. Effort that can 
be done to control the house fly was by using an eco-friendly insecticide.  Betle 
leaf contains  tannins, terpenoids, flavonoids and essential oils. The purpose of 
this study was to identify  the effectiveness of Piper betle L  as a Musca 
domestica  larvae larvacidal.  
The  experiment was a true experimental with pretest posttest type of Control 
Group’s design.  20 instar III of Musca domestica larvae as subjects were 
treated by feeding assay method. The data analysis used is descriptive analysis, 
analytical analysis using Kruskal Walls test, and probit analysis 
he result of normality test with P-value 0,002 <0,05, on Levene statistic test of 
P-value 0,028 <0,05, Kruskal Walls test of P-value 0,014 <0,05, and Mann 
Whitney test <0,05 on the negative control of all treatment concentrations, 
LC50 lied on the concentration of 0.04827% and LT50 at 7.661 hours 
There is a difference between negative control and all treatment 
concentrations. I shown that the concentration of betle leaf extract (Piper 
betle L) could be used as a vegetable insecticide 

 
 

 
Kata Kunci 
musca domestica 
piper betle 
insektisida 

  
Lalat rumah (Musca domestica) sering terlihat di lingkungan rumah. Upaya 
yang dilakukan untuk pengendalian lalat rumah yaitu dengan penggunaan 
insektisida yang ramah lingkungan seperti insektisida nabati. Daun sirih  
mengandung tanin, terpenoid, flavonoid dan minyak atsiri. Tujuan 
penelitian ini yaitu mengetahui efektivitas ekstrak daun sirih (Piper betle L) 
sebagai larvasida larva lalat rumah (M. domestica ). 
Jenis penelitian ini adalah true experimental dengan jenis desain pretest 
posttest control group. Objek penelitian ini menggunakan 20 ekor larva lalat 
instar III yang diberi perlakuan dengan metode  feeding assay. Analisis data 
yang digunakan yaitu analisis deskriptif, analisis analitik dengan 
menggunakan uji Kruskal Walls, serta analisis probit. 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil uji normalitas dengan nilai p 
value 0,002<0,05, pada uji Levene statistik nilai p value 0,028<0,05, uji  
Kruskal Walls nilai p value 0,014<0,05, dan uji Mann Whitney <0,05 pada 
kontrol negatif semua konsentrasi perlakuan, LC50 terletak pada konsentrasi 
0,04827% dan LT50 pada 7,661 jam. 
Terdapat perbedaan antara kontrol negatif dengan semua konsentrasi 
perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi pada ekstrak daun sirih 
(P. betle L.) dapat digunakan sebagai insektisida nabati. 
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PENDAHULUAN 
 

Lalat adalah serangga yang 
mempunyai kebiasaan berpindah tempat 
dari berada di tempat kotor seperti tempat 
pembuangan sampah, bangkai, dan bahkan 
kotoran sehingga berperan penting sebagai 
vektor penyakit.1 Ada beberapa jenis lalat 
yang berada di sekitar pemukiman dan 
sering kontak dengan manusia, Jenis lalat 
tersebut diantaranya antara lain Chyssomia 
megacephala  atau lalat hijau, Lucilia atau 
lalat hijau, Sarcophaga atau lalat abu-abu dan 
Fannia canicularis atau lalat rumah kecil, dan 
M. domestica atau lalat rumah.2 Lalat rumah 
M. domestica dapat membawa berbagai 
macam bakteri atau penyakit seperti kolera, 
asepergilosis, tifus, disentri, dan dapat 
menyebabkan myasis terhadap manusia.3  

Upaya pengendalian lalat dapat 
dilakukan dengan 3 tiga cara yaitu dengan 
cara budaya, kimia dan biologi 4. 
Pengendalian secara budaya dapat dilakukan 
dengan mengkondisikan rumah dengan 
cukup ventilasi baik pada pintu atau jendela. 
Adanya ventilasi dapat membantu sirkulasi 
udara dan menghilangkan bau yang disukai 
lalat4. Memperbaiki sistem sanitasi di dalam 
rumah dan lingkungan di sekitar rumah 
dapat membantu mengendalikan keberadaan 
Musca domestica5. Pengendalian dengan 
melakukan intervensi lingkungan melalui 
masyrakata ini lebih aman dan lebih mudah 
dilakukan apabila masyarakat memiliki rasa 
tanggung jawab dalam melaksanakan 
program6,5. Pengendalian secara kimia dapat 
dilakukan dengan menggunakan insektisida4. 
Insektisida yang digunakan dalam 
mengendalikan lalat rumah salah satunya 
adalah pyriproxyven, diflubenzuron and 

cyromazine7,8. Pengendalian dengan 
menggunakan bahan kimia dapat 
menimbulkan adanya resistensi pada lalat 
sehingga lalat menjadi kebal dan tidak akan 
mati jika dikendalikan dengan insektisida 
tersebut9. Pengendalian secara biologi 

 
 

dengan menggunakan bioinsektisida seperti 
bakteri yang dapat menghasilkan bahan 
toksik bagi lalat10. Menggunakan 
entomopatogenik fungi yang dapat 
mengendaliakan Musca domestica 11. 

Sirih (P. betle L) merupakan tumbuhan 
merambat dengan bentuk daun menyerupai 
jantung dan berwarna hijau.14 Daun sirih 
mempunyai aroma yang khas karena 
mengandung minyak atsiri 1-4,2%, air, 
protein, lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor, 
vitamin A, B, C yodium, gula dan pati. Minyak 
atsiri mengandung fenol alam (senyawa 
alami) yang mempunyai daya fungisid yang 
sangat kuat.14 Tumbuhan ini kaya akan 
kandungan kimia, seperti minyak atsiri, 
hidroksicavikol, kavicol, kavibetol, 
allypykatekol, karvakol, eugenol, eugenol 
methyl ether, pcymene, cyneole, alkohol, 
caryophyllene, cadinene, estragol, 
terpennena, eskuiterpena, fenil propane, 
tannin, diastase, gula, dan pati.15  

Sirih (P. betle L) mengandung minyak 
atsiri, tannin, kavikol, flavonoid dan 
terpenoid yang dapat memberikan efek 
terhadap kematian larva.16 Senyawa tanin 
mempunyai senyawa kandungan paling 
tinggi pada daun sirih Senyawa tanin 
merupakan senyawa yang paling banyak 
terkandung pada daun sirih, daya kerjanya 
dapat menghambat aktivitas enzim dan 
substrat yang bisa menyebabkan gangguan 
pencernaan dan bisa merusak dinding sel17, 
sehingga kandungan tanin dapat dikatakan 
sebagai racun perut.18 

Sirih memiliki potensi sebagai 
insektisida nabati. Hal ini dikarenakan daun 
sirih memiliki kandungan flavonoid, 
terpenoid, kavikol, tanin, dan minyak atsiri. 
Flavonoid dapat bekerja sebagai racun 
kontak dan racun perut yang membunuh 
serangga secara perlahan sampai aktifitas 
makan berhenti (stop feeding action).19 

Terpenoid bersifat racun bagi hewan 
termasuk serangga.20 Tanin dapat 
memblokade respon otot terhadap dinding 
sel kulit larva.21 Minyak atsiri merupakan zat 
anti jamur, antibakteri, dan antivirus yang 
baik terhadap mikroba.22 Kavikol merupakan 
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komponen yang memiliki aktivitas 
antioksida.23 
 
BAHAN DAN METODE 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada bBulan 
Agustus tahun 2017 di Laboratorium 
Entomologi dan Laboratorium Farmasi FKM 
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 
Ahmad Dahlan (UAD) Yogyakarta. Jenis 
penelitian ini adalah True Experimental 
dengan jenis desain Pretest Posttest Control 
Group. Objek penelitian ini menggunakan 20 
ekor per ulangan  larva lalat domestica instar 
III. Jumlah sampel sesuai dengan pedoman 
WHO mengenai uji larvasida.24  

Bahan yang digunakan yaitu lalat rumah 
(M. domestica) dan simplisia daun sirih (P. 
betle L) yang diambil di daerah Prambanan, 
DI Yogyakarta. Daun sirih dicuci kemudian 
dikeringkan menggunakan oven dengan 
suhu 450C di Laboratorium Farmasi UAD. 
Selanjutnya dilakukan pembuatan ekstrak 
daun sirih dengan metode maserasi.  
  Ada dua kelompok uji yaitu kelompok 
kontrol, larva diberi makanan tanpa diberi 
ekstrak dan kelompok perlakuan, yaitu larva 
yang diberi makanan yang diberikan ekstrak 
P. betle L. Ada dua kelompok uji yaitu 
kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. 
Kelompok kontrol yaitu larva diberi 
makanan tanpa diberi ekstrak sedangkan 
kelompok perlakuan yaitu larva diberi 
makanan dan diberikan ekstrak P. betle L. 
  Pengujian dilakukan dengan metode 
feeding assay yaitu 20 ekor larva instar III 
diletakkan pada kertas saring yang telah 
dibasahi air dan dimasukkan ke dalam 
petridish yang berisi ekstrak daun sirih yang 
pengencerannya dilakukan dengan cara 
mencampurkan makanan larva yang berupa 
susu bubuk sebagai makanan dan nutrisi 
bagi larva. Setelah itu petridish ditutup dan 
ditunggu sampai larva lalat benar-benar 
makan, kemudian dilihat dihitung kematian 
larva dalam waktu 24 jam. Dilakukan 
pengulangan sebanyak tiga kali dari setiap 
konsentrasi dan kontrol negatif. 

Uji pendahuluan dilakukan sebagai 
langkah awal penelitian untuk menentukan 
variasi dan interval konsentrasi ekstrak daun 

sirih yang digunakan dalam penelitian 
sesungguhnya. Konsentrasi yang digunakan 
dalam uji pendahuluan yaitu 0,5%, 1%, 1,5%, 
2%. Uji sesungguhnya untuk mengetahui 
kematian larva lalat rumah instar III 
menggunakan konsentrasi yang digunakan 
pada uji sebelumnya yaitu konsentrasi 0,5%, 
1% 1,5% dan 2% yang efektif membunuh 
larva M. domestica dalam jangka waktu 24 
jam sebanyak 50% sampai 100%. Masing-
masing konsentrasi dilakukan pengulangan 
sebanyak tiga kali. Rumus besar sampelnya 
?? 

Analisis data yang digunakan yaitu 
analisis deskriptif, analisis analitik 
menggunakan uji Kruskal Walls dan analisis 
probit.  
HASIL 
 

1. Uji Pendahuluan  

Tabel 1. Rata-rata Kematian Larva M. 

domestica yang Diuji Dengan Ekstrak 

daun sirih (P. betle L.) Pada 

Pemaparan Jam Ke-24 

Perlaku
an 

(konsen
trasi) 

Juml
ah 

larva 
(eko

r) 

Jumlah kematian 
larva pada setiap 

ulangan 

Rata-
rata 

Presentase rata-
rata kematian 

larva (%) 
I II III 

0,5% 20 12 15 17 14,67 73,35 

0,6% 20 18 17 19 18 90 

0,7% 20 19 19 17 18,33 91,65 

0,8% 20 19 19 19 19 95 

0,9% 20 20 19 20 19,67 98,35 

1% 20 20 20 20 20 100 

Konsen
trasi 
negativ
e 

20 0 0 0 0 0 

  
Hasil yang diperoleh dari uji pendahuluan 
didapatkan konsentrasi yang efektif 
membunuh larva lalat rumah dalam waktu 
24 jam dalam yaitu konsentrasi 1%, 1,5% 
dan 2% sebanyak 100% ( 20 ekor larva ), 
sedangkan konsentrasi 0,5% mampu 
membunuh larva lalat rumah sebanyak 50% 
( 10 ekor larva ).  
 

2. Uji Normalitas dan Uji Homogenitas 

Uji normalitas dianalisis menggunakan 
uji shapiro wilk. Analisis ini bertujuan untuk 
untuk melihat data tersebut normal atau 
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tidak. Hasil dari shapiro wilk didapatkan nilai 
p value 0,000<0,05 yang menandakan bahwa 
data tersebut tidak terdistribusi normal. 
Kemudian dilanjutkan dengan uji 
Homogenitas menggunakan uji Levene 
statistik dan didapatkan nilai p value 
0,028<0,05 yang artinya varians data yang 
digunakan tidak sama, maka syarat 
homogenitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan uji alternatif nonparametrik 
yaitu uji Kruskal Walls. 
3.  Uji Kruskal Walls 

Tabel 2. Hasil Uji Kruskall Walls Perbedaan 
Jumlah Rata-Rata Jumlah Kematian Larva 
Lalat M. domestica 

Konsentrasi (%) p value 
0,5 

0,014 

0,6 
0,7 
0,8 
0,9 
1 

 
Hasil uji Kruskal Walls diperoleh nilai sig 
0,014<0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan rata-rata jumlah 
kematian larva M. domestica dengan 
menggunakan ekstrak daun sirih (P. betle L) 
pada konsentrasi 0,05%, 0,6%, 0,7%, 0,8%, 
0,9%  dan 1%. 
 
 
4.  Uji Mann Whitney 

Tabel 3. Hasil Uji Mann Whitney untuk 

Rata-Rata Kematian dengan Berbagai 

Konsentrasi yang Berbeda 

Kelompok 

Konsentrasi ekstrak daun sirih K- 

0,5
% 

0,6% 0,7% 0,8% 0,9% 1% 

Perlakuan        

0,5%  0,077 0,072 0,037 0,046 0,037 0,037 

0,6%   0,637 0,121 0,072 0,037 0,037 

0,7%    0,317 0,099 0,034 0,034 

0,8%     0,114 0,025 0,025 

0,9%      0,317 0,034 

1%       0,25 

Kontrol 
Negatif 

       

 
Keterangan :  
 

  : Nilai yang signifikan 
 : Nilai yang tidak signifikan 
 

Perbandingan kontrol negatif dengan 
semua konsentrasi perlakuan memiliki nilai 
signifikasi <0,05 yang artinya antara kontrol 
negatif dengan kelompok perlakuan terdapat 
perbedaan yang signifikan.  Hasil dari enam 
kelompok konsentrasi ekstrak P. betle L 
menunjukan bahwa ekstrak P. betle L dapat 
digunakan sebagai insektisida. 

 
Tabel 4. Hasil Analisis Probit LC50 Uji 
Efektifitas Ekstrak P. betle L Sebagai 
Larvasida Larva Lalat M. domestica 
 

 
Nilai LC50 ekstrak daun sirih adalah 

konsentrasi efektivitas  ekstrak P. betle L 
yang dapat menyebabkan kematian larva M. 
domestica sebanyak 50%. Berdasarkan hasil 
perhitungan LC50 LC50 diketahui bahwa 
konsentrasi ekstrak etanol daun sirih (P. 
betle L) yang dapat membunuh 50% larva M. 
domestica dalam waktu 24 jam adalah 
konsentrasi 0,04827%. 

 
Tabel 5. Hasil Analisis Probit LT50 Uji 
Efektifitas Ekstrak P. betle L sebagai 
Larvasida Larva Lalat Musca domestica 

Pengulangan  LT50 Ekstrak Daun Sirih  
(Jam) 

I 8,105 
II 6,603 
III 8,275 
LT50 rata-rata 7,661 

Nilai LT50 adalah waktu dimana ekstrak 
P. betle L dapat menyebabkan kematian larva 
M. Domestica sebanyak 50%. Hasil 
perhitungan LT50 diketahui bahwa waktu 
yang diperlukan konsentrasi 0,5%, 0,6%, 
0,7%, 0,8%, 0,9%  dan 1%  ekstrak daun sirih 
(P. betle L)  yang dapat membunuh 50% 
larva M. domestica adalah 7,661 jam. 
 

Pengulangan LC50 Ekstrak Daun Sirih (%) 

I 0,806 

II 0,451 
III 0,191 
LC50 rata-rata 0,4827 
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PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kontrol negatif dengan seluruh kelompok 

konsentrasi ekstrak daun sirih (P. betle L). 

Hasil ini dibuktikan bahwa pada daun sirih 

terdapat kandungan senyawa  yang dapat 

memberikan efek kematian pada larva M. 

domestica (hewan uji).  

Komponen senyawa yang dapat 
digunakan untuk membunuh larva lalat 
domestica adalah Eugenol dan Kavikol. 
Senyawa ini eugenol dan kavikol berkhasiat 
sebagai  antiseptik dan antilarvasida yang 
bersifat sinergis/mendukung daya bunuh 
terhadap larva.14 Senyawa lain seperti 
flavanoid dapat mempengaruhi sistem 
pernapasan dan sistem syaraf. Senyawa 
flavonoid masuk kedalam tubuh larva 
melalui saluran pernapasan yang disebut 
spirakel dan pori-pori pada permukaan 
tubuhnya. Daya kerjanya menyerang sistem 
saraf pusat yang dapat menimbulkan 
kelumpuhan dan menyebabkan otot menjadi 
pecah yang kemudian dapat menimbulkan 
kematian.20 

Hasil pengamatan jam ke 24 
menunjukkan bahwa jumlah kumulatif 
kematian larva pada kontrol negatif adalah 
0%. Hal ini berarti kematian larva M. 
domestica benar-benar disebabkan oleh 
ekstrak daun sirih (P betle L), bukan 
dikarenakan oleh faktor lain sehingga dapat 
dikatakan bahwa ekstrak daun sirih (P. betle 
L) efektif digunakan sebagai insektisida 
nabati.  

Hasil uji Kruskal Walls menunjukkan 
adanya perbedaan antara kontrol negatif 
dengan kelompok perlakuan. Perbedaan 
tersebut dapat dilihat pada uji Mann Whitney 
yang menunjukkan hasil yang signifikan.  

Usus larva yang menghitam diduga 
disebabkan oleh ekstrak daun sirih (P. betle 
L) yang termakan dan mengakibatkan rasa 
panas seperti terbakar.25  Hasil ini  sesuai 
dengan metode feeding essay sendiri yaitu 
sebagai penghambat perkembangan dan 
pertumbuhan sehingga dapat membunuh 
atau mematikan larva. Kandungan daun sirih 

dapat menjadikan bahan alam yang dapat 
digunakan sebagai insektisida.  
 Lethal Concentration (LC50) ekstrak 
daun sirih (P. betle L) adalah konsentrasi 
ekstrak yang dapat menyebabkan kematian 
50% larva domestica. Sedangkan Lethal Time 
(LT50) ekstrak daun sirih adalah waktu yang 
ditempuh untuk yang menyebabkan 
kematian larva M. domestica sebesar 50%. 
Nilai LC50 dan LT50 dapat diketahui dengan 
menggunakan analisis probit. 

Berdasarkan analisis probit, nilai LC50 
LC50 konsentrasi ekstrak daun sirih (P. betle 
L) yang dapat membunuh 50% dari total 
larva (hewan uji) adalah sebesar 0,04827%. 
Nilai LT50 ekstrak daun sirih (Piper betle L) 
pada konsentrasi 0,5%, 0,6%, 0,7%, 0,8%, 
0,9% dan 1% untuk membunuh larva M. 
domestica sebanyak 50% dari populasi 
sampel dibutuhkan waktu 7,661 jam. 

Pemaparan nilai LC50 tersebut sesuai 
dengan pernyataan bahwa semakin rendah 
nilai LC50 maka semakin baik efektivitasnya 
karena jumlah bahan baku yang sedikit dapat 
menghasilkan daya bunuh yang tinggi.26 
Hasil pemaparan nilai LT50 menunjukkan 
bahwa semakin cepat laju infeksi yang 
disebabkan suatu bahan kimia dan semakin 
rendah nilai LT50 maka bahan tersebut 
semakin beracun.27 

Sebelumnya terdapat beberapa 
penelitian mengenai insektisida alami. 
Penelitian-penelitian tersebut antara lain 
penelitian yang dilakukan oleh Kim dan Ahn 
yang menggunakan kulit Zantoxylu piperitum 
sebagai insektisida larva Culex dan Aedes 
aegypti, Iffah yang menggunakan ekstrak 
kemangi sebagai larvasida pada larva lalat 
rumah instar III, Wardani menggunakan 
bahan uji berupa Efek Larvasidal minyak 
atsiri daun Sirih (P. betle L) Sri Lanka dan 
Bogor yang mampu membunuh larva lalat 
Chrysomya bezziana, serta Wardana yang 
menggunakan ekstrak metanol daun kipahit 
(Tithonia diversifolia) terhadap larva lalat 
Crysomya bezziana.28,29,30,31 

Perbedaan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti menggunakan 
ekstrak daun sirih (P. betle L) sebagai 
larvasida larva lalat domestica instar III 
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dengan hasil diatas terbukti bahwa efek 
kematian yang ditimbulkan oleh oleh ekstrak 
daun sirih pada seluruh konsentrasi lebih 
cepat dan efektif digunakan sebagai 
larvasida. Penelitian selanjutnya yang 
dilakukan oleh Parwata mengunakan larva 
Aedes aegypti dengan bahan uji berupa 
minyak atsiri pada daun sirih (Piper betle 
Linn) yang mampu membunuh 50% (LC50) 
larva pada konsentrasi 309,03 ppm.14 

Penggunaan insektisida alami 
merupakan metode yang ramah lingkungan 
karena tidak menimbulkan efek terhadap 
lingkungan. semakin rendah nilai LC50, maka 
semakin baik efektivitasnya karena jumlah 
bahan baku yang sedikit dapat menghasilkan 
daya bunuh yang tinggi.26 
 
KESIMPULAN 
 
Ekstrak daun sirih (P. betle L)  dapat 

membunuh 50% (LC50) larva lalat rumah (M. 

domestica) dengan konsentrasi 0,4827%. 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kontrol negatif dengan semua konsentrasi 

perlakuan. 

SARAN 
 
Perlu dilakukan pengujian ekstrak daun sirih 

(P. betle L) pada jenis lalat lain dan beberapa 

stadium serta sebagai pembasmi hama 

lainnya. 
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Musca domestica was existed oftenly in human’s environment. Effort that can 
be done to control the house fly was by using an eco-friendly insecticide.  Betle 
leaf contains  tannins, terpenoids, flavonoids and essential oils. The purpose of 
this study was to identify  the effectiveness of Piper betle L  as a Musca 
domestica  larvae larvacidal.  
The  experiment was a true experimental with pretest posttest type of Control 
Group’s design.  20 instar III of Musca domestica larvae as subjects were 
treated by feeding assay method. The data analysis used is descriptive analysis, 
analytical analysis using Kruskal Walls test, and probit analysis 
he result of normality test with P-value 0,002 <0,05, on Levene statistic test of 
P-value 0,028 <0,05, Kruskal Walls test of P-value 0,014 <0,05, and Mann 
Whitney test <0,05 on the negative control of all treatment concentrations, 
LC50 lied on the concentration of 0.04827% and LT50 at 7.661 hours 
There is a difference between negative control and all treatment 
concentrations. I shown that the concentration of betle leaf extract (Piper 
betle L) could be used as a vegetable insecticide 
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Lalat rumah (Musca domestica) sering terlihat di lingkungan rumah. Upaya 
yang dilakukan untuk pengendalian lalat rumah yaitu dengan penggunaan 
insektisida yang ramah lingkungan seperti insektisida nabati. Daun sirih  
mengandung tanin, terpenoid, flavonoid dan minyak atsiri. Tujuan 
penelitian ini yaitu mengetahui efektivitas ekstrak daun sirih (Piper betle L) 
sebagai larvasida larva lalat rumah (M. domestica ). 
Jenis penelitian ini adalah true experimental dengan jenis desain pretest 
posttest control group. Objek penelitian ini menggunakan 20 ekor larva lalat 
instar III yang diberi perlakuan dengan metode  feeding assay. Analisis data 
yang digunakan yaitu analisis deskriptif, analisis analitik dengan 
menggunakan uji Kruskal Walls, serta analisis probit. 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil uji normalitas dengan nilai p 
value 0,002<0,05, pada uji Levene statistik nilai p value 0,028<0,05, uji  
Kruskal Walls nilai p value 0,014<0,05, dan uji Mann Whitney <0,05 pada 
kontrol negatif semua konsentrasi perlakuan, LC50 terletak pada konsentrasi 
0,04827% dan LT50 pada 7,661 jam. 
Terdapat perbedaan antara kontrol negatif dengan semua konsentrasi 
perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi pada ekstrak daun sirih 
(P. betle L.) dapat digunakan sebagai insektisida nabati. 
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PENDAHULUAN 
 

Lalat adalah serangga yang 
mempunyai kebiasaan berada di tempat 
kotor seperti tempat pembuangan sampah, 
bangkai, dan bahkan kotoran sehingga 
berperan penting sebagai vektor penyakit.1 
Ada beberapa jenis lalat yang berada di 
sekitar pemukiman dan sering kontak 
dengan manusia, antara lain Chyssomia 
megacephala  atau lalat hijau, Lucilia atau 
lalat hijau, Sarcophaga atau lalat abu-abu dan 
Fannia canicularis atau lalat rumah kecil, dan 
M. domestica atau lalat rumah.2 Lalat rumah 
M. domestica dapat membawa berbagai 
macam bakteri atau penyakit seperti kolera, 
asepergilosis, tifus, disentri, dan dapat 
menyebabkan myasis terhadap manusia.3  

Upaya pengendalian lalat dapat 
dilakukan dengan  tiga cara yaitu dengan 
cara budaya, kimia dan biologi.4 
Pengendalian secara budaya dapat dilakukan 
dengan mengkondisikan rumah dengan 
cukup ventilasi baik pada pintu atau jendela. 
Adanya ventilasi dapat membantu sirkulasi 
udara dan menghilangkan bau yang disukai 
lalat.4 Memperbaiki sistem sanitasi di dalam 
rumah dan lingkungan di sekitar rumah 
dapat membantu mengendalikan keberadaan 
Musca domestica.5 Pengendalian dengan 
melakukan intervensi lingkungan melalui 
masyrakata ini lebih aman dan lebih mudah 
dilakukan apabila masyarakat memiliki rasa 
tanggung jawab dalam melaksanakan 
program.6,5 Pengendalian secara kimia dapat 
dilakukan dengan menggunakan insektisida.4 
Insektisida yang digunakan dalam 
mengendalikan lalat rumah salah satunya 
adalah pyriproxyven, diflubenzuron and 

cyromazine.7,8 Pengendalian dengan 
menggunakan bahan kimia dapat 
menimbulkan adanya resistensi pada lalat 
sehingga lalat menjadi kebal dan tidak akan 
mati.9 Pengendalian secara biologi 
menggunakan bioinsektisida seperti bakteri 

 
 

atau fungi dapat menghasilkan bahan toksik 
bagi lalat.10,11 

Sirih (P. betle L) merupakan tumbuhan 
merambat dengan bentuk daun menyerupai 
jantung dan berwarna hijau.14 Daun sirih 
mempunyai aroma yang khas karena 
mengandung minyak atsiri 1-4,2%, air, 
protein, lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor, 
vitamin A, B, C yodium, gula dan pati. Minyak 
atsiri mengandung fenol alam (senyawa 
alami) yang mempunyai daya fungisid yang 
sangat kuat.14 Tumbuhan ini kaya akan 
kandungan kimia, seperti minyak atsiri, 
hidroksicavikol, kavicol, kavibetol, 
allypykatekol, karvakol, eugenol, eugenol 
methyl ether, pcymene, cyneole, alkohol, 
caryophyllene, cadinene, estragol, 
terpennena, eskuiterpena, fenil propane, 
tannin, diastase, gula, dan pati.15  

Sirih (P. betle L) mengandung minyak 
atsiri, tannin, kavikol, flavonoid dan 
terpenoid yang dapat memberikan efek 
terhadap kematian larva.16 Senyawa tanin 
merupakan senyawa yang paling banyak 
terkandung pada daun sirih, daya kerjanya 
dapat menghambat aktivitas enzim dan 
substrat yang bisa menyebabkan gangguan 
pencernaan dan bisa merusak dinding sel 
sehingga tanin dapat dikatakan sebagai 
racun perut 17,18. 

Sirih memiliki potensi sebagai 
insektisida nabati. Hal ini dikarenakan daun 
sirih memiliki kandungan flavonoid, 
terpenoid, kavikol, tanin, dan minyak atsiri. 
Flavonoid dapat bekerja sebagai racun 
kontak dan racun perut yang membunuh 
serangga secara perlahan sampai aktifitas 
makan berhenti (stop feeding action).19 

Terpenoid bersifat racun bagi hewan 
termasuk serangga.20 Tanin dapat 
memblokade respon otot terhadap dinding 
sel kulit larva.21 Minyak atsiri merupakan zat 
anti jamur, antibakteri, dan antivirus yang 
baik terhadap mikroba.22 Kavikol merupakan 
komponen yang memiliki aktivitas 
antioksida.23 
 
BAHAN DAN METODE 
 



Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan 
Agustus tahun 2017 di Laboratorium 
Entomologi dan Laboratorium Farmasi  
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 
Ahmad Dahlan (UAD) Yogyakarta. Jenis 
penelitian ini adalah True Experimental 
dengan jenis desain Pretest Posttest Control 
Group. Objek penelitian ini menggunakan 20 
ekor per ulangan  larva lalat domestica instar 
III. Jumlah sampel sesuai dengan pedoman 
WHO mengenai uji larvasida.24  

Bahan yang digunakan yaitu lalat rumah 
(M. domestica) dan simplisia daun sirih (P. 
betle L) yang diambil di daerah Prambanan, 
DI Yogyakarta. Daun sirih dicuci kemudian 
dikeringkan menggunakan oven dengan 
suhu 450C. Selanjutnya dilakukan pembuatan 
ekstrak daun sirih dengan metode maserasi.  
 Ada dua kelompok uji yaitu kelompok 
kontrol dan kelompok perlakuan. Kelompok 
kontrol yaitu larva diberi makanan tanpa 
diberi ekstrak sedangkan kelompok 
perlakuan yaitu larva diberi makanan dan 
diberikan ekstrak P. betle L. 
  Pengujian dilakukan dengan metode 
feeding assay yaitu 20 ekor larva instar III 
diletakkan pada kertas saring yang telah 
dibasahi air dan dimasukkan ke dalam 
petridish yang berisi ekstrak daun sirih yang 
pengencerannya dilakukan dengan cara 
mencampurkan makanan larva yang berupa 
susu bubuk sebagai makanan dan nutrisi 
bagi larva. Petridish ditutup dan ditunggu 
sampai larva lalat benar-benar makan, 
kemudian dihitung kematian larva dalam 
waktu 24 jam. Dilakukan pengulangan 
sebanyak tiga kali dari setiap konsentrasi 
dan kontrol negatif. 

Uji pendahuluan dilakukan sebagai 
langkah awal penelitian untuk menentukan 
variasi dan interval konsentrasi ekstrak daun 
sirih yang digunakan dalam penelitian 
sesungguhnya. Konsentrasi yang digunakan 
dalam uji pendahuluan yaitu 0,5%, 1%, 1,5%, 
2%. Uji sesungguhnya untuk mengetahui 
kematian larva lalat rumah instar III 
menggunakan konsentrasi yang digunakan 
pada uji sebelumnya yaitu konsentrasi 0,5%, 
1% 1,5% dan 2% yang efektif membunuh 
larva M. domestica dalam jangka waktu 24 

jam sebanyak 50% sampai 100%. Masing-
masing konsentrasi dilakukan pengulangan 
sebanyak tiga kali. 

Analisis data yang digunakan yaitu 
analisis deskriptif, analisis analitik 
menggunakan uji Kruskal Walls dan analisis 
probit.  
HASIL 
 

1. Uji Pendahuluan  

Tabel 1. Rata-rata Kematian Larva M. 

domestica yang Diuji Dengan Ekstrak 

daun sirih (P. betle L.) Pada 

Pemaparan Jam Ke-24 

Perlaku
an 

(konsen
trasi) 

Juml
ah 

larva 
(eko

r) 

Jumlah kematian 
larva pada setiap 

ulangan 

Rata-
rata 

Presentase rata-
rata kematian 

larva (%) 
I II III 

0,5% 20 12 15 17 14,67 73,35 

0,6% 20 18 17 19 18 90 

0,7% 20 19 19 17 18,33 91,65 

0,8% 20 19 19 19 19 95 

0,9% 20 20 19 20 19,67 98,35 

1% 20 20 20 20 20 100 

Konsen
trasi 
negativ
e 

20 0 0 0 0 0 

  
Hasil yang diperoleh dari uji pendahuluan 
didapatkan konsentrasi yang efektif 
membunuh larva lalat rumah dalam waktu 
24 jam, yaitu konsentrasi 1%, 1,5% dan 2% 
sebanyak 100% ( 20 ekor larva ), sedangkan 
konsentrasi 0,5% mampu membunuh larva 
lalat rumah sebanyak 50% ( 10 ekor larva ).  

Uji normalitas dianalisis 
menggunakan uji shapiro wilk. Analisis ini 
bertujuan untuk untuk melihat data tersebut 
normal atau tidak. Hasil dari shapiro wilk 
didapatkan nilai p value 0,000<0,05 yang 
menandakan bahwa data tersebut tidak 
terdistribusi normal. Kemudian dilanjutkan 
dengan uji Homogenitas menggunakan uji 
Levene statistik dan didapatkan nilai p value 
0,028<0,05 yang artinya varians data yang 
digunakan tidak sama, maka syarat 
homogenitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan uji alternatif nonparametrik 
yaitu uji Kruskal Walls. 
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Tabel 2. Perbedaan Jumlah Rata-Rata Jumlah 
Kematian Larva Lalat M. domestica 

Konsentrasi (%) p value 
0,5 

0,014 

0,6 
0,7 
0,8 
0,9 
1 

 
Hasil uji Kruskal Walls diperoleh nilai sig 
0,014<0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan rata-rata jumlah 
kematian larva M. domestica dengan 
menggunakan ekstrak daun sirih (P. betle L) 
pada konsentrasi 0,05%, 0,6%, 0,7%, 0,8%, 
0,9%  dan 1%. 
 

Tabel 3. Rata-Rata Kematian dengan 

Berbagai Konsentrasi yang Berbeda 

Kelompok 

Konsentrasi ekstrak daun sirih K- 

0,5
% 

0,6% 0,7% 0,8% 0,9% 1% 

Perlakuan        

0,5%  0,077 0,072 0,037* 0,046* 0,037* 0,037* 

0,6%   0,637 0,121 0,072 0,037* 0,037* 

0,7%    0,317 0,099 0,034* 0,034* 

0,8%     0,114 0,025* 0,025* 

0,9%      0,317 0,034* 

1%       0,25* 

Kontrol 
Negatif 

       

 
Keterangan :  
* Nilai yang signifikan 

 
Perbandingan kontrol negatif dengan 

semua konsentrasi perlakuan memiliki nilai 
signifikasi <0,05 yang artinya antara kontrol 
negatif dengan kelompok perlakuan terdapat 
perbedaan yang signifikan.  Hasil dari enam 
kelompok konsentrasi ekstrak P. betle L 
menunjukan bahwa ekstrak P. betle L dapat 
digunakan sebagai insektisida. 

 
Tabel 4. LC50 Uji Efektifitas Ekstrak P. betle L 
Sebagai Larvasida Larva Lalat M. domestica 
 

 
Nilai LC50 adalah konsentrasi ekstrak P. 

betle L yang dapat menyebabkan kematian 
larva M. domestica sebanyak 50%. 
Berdasarkan hasil perhitungan LC50 LC50 

diketahui bahwa konsentrasi ekstrak etanol 
daun sirih (P. betle L) yang dapat membunuh 
50% larva M. domestica dalam waktu 24 jam 
adalah konsentrasi 0,048%. 

 
Tabel 5. LT50 Uji Efektifitas Ekstrak P. betle L 
sebagai Larvasida Larva Lalat Musca 
domestica 

Pengulangan  LT50 Ekstrak Daun Sirih  
(Jam) 

I 8,105 
II 6,603 
III 8,275 
LT50 rata-rata 7,661 

Nilai LT50 adalah waktu dimana ekstrak 
P. betle L dapat menyebabkan kematian larva 
M. Domestica sebanyak 50%. Hasil 
perhitungan LT50 diketahui bahwa waktu 
yang diperlukan konsentrasi 0,5%, 0,6%, 
0,7%, 0,8%, 0,9%  dan 1%  ekstrak daun sirih 
(P. betle L)  yang dapat membunuh 50% 
larva M. domestica adalah 7,661 jam. 
 
PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kontrol negatif dengan seluruh kelompok 

konsentrasi ekstrak daun sirih (P. betle L). 

Hasil ini dibuktikan bahwa pada daun sirih 

terdapat kandungan senyawa Eugenol dan 

Kavikol  yang dapat memberikan efek 

kematian pada larva M. domestica (hewan 

uji).  

Senyawa  eugenol dan kavikol 
berkhasiat sebagai  antiseptik dan 
antilarvasida yang bersifat 
sinergis/mendukung daya bunuh terhadap 
larva.14 Senyawa lain seperti flavanoid dapat 

Pengulangan LC50 Ekstrak Daun Sirih (%) 

I 0,806 

II 0,451 
III 0,191 
LC50 rata-rata 0,4827 



mempengaruhi sistem pernapasan dan 
sistem syaraf. Senyawa flavonoid masuk 
kedalam tubuh larva melalui saluran 
pernapasan yang disebut spirakel dan pori-
pori pada permukaan tubuhnya. Daya 
kerjanya menyerang sistem saraf pusat yang 
dapat menimbulkan kelumpuhan dan 
menyebabkan otot menjadi pecah yang 
kemudian dapat menimbulkan kematian.20 

Hasil pengamatan jam ke 24 
menunjukkan bahwa jumlah kumulatif 
kematian larva pada kontrol negatif adalah 
0%. Hal ini berarti kematian larva M. 
domestica benar-benar disebabkan oleh 
ekstrak daun sirih (P betle L), bukan 
dikarenakan oleh faktor lain sehingga dapat 
dikatakan bahwa ekstrak daun sirih (P. betle 
L) efektif digunakan sebagai insektisida 
nabati.  

Hasil uji Kruskal Walls menunjukkan 
adanya perbedaan antara kontrol negatif 
dengan kelompok perlakuan. Perbedaan 
tersebut dapat dilihat pada uji Mann Whitney 
yang menunjukkan hasil yang signifikan.  

Usus larva yang menghitam diduga 
disebabkan oleh ekstrak daun sirih (P. betle 
L) yang termakan dan mengakibatkan rasa 
panas seperti terbakar.25  Hasil ini  sesuai 
dengan metode feeding essay sendiri yaitu 
sebagai penghambat perkembangan dan 
pertumbuhan sehingga dapat membunuh 
atau mematikan larva. Kandungan daun sirih 
dapat menjadikan bahan alam yang dapat 
digunakan sebagai insektisida.  
 Lethal Concentration (LC50) ekstrak 
daun sirih (P. betle L) adalah konsentrasi 
ekstrak yang dapat menyebabkan kematian 
50% larva domestica. Sedangkan Lethal Time 
(LT50) ekstrak daun sirih adalah waktu yang 
ditempuh  yang menyebabkan kematian 
larva M. domestica sebesar 50%. Nilai LC50 
dan LT50 dapat diketahui dengan 
menggunakan analisis probit. 

Berdasarkan analisis probit, nilai LC50 

konsentrasi ekstrak daun sirih (P. betle L) 
yang dapat membunuh 50% dari total larva 
(hewan uji) adalah sebesar 0,04827%. Nilai 
ekstrak daun sirih (Piper betle L) pada 
konsentrasi 0,5%, 0,6%, 0,7%, 0,8%, 0,9% 
dan 1% untuk membunuh larva M. domestica 

sebanyak 50% dari populasi sampel 
dibutuhkan waktu 7,661 jam. 

Pemaparan nilai LC50 tersebut sesuai 
dengan pernyataan bahwa semakin rendah 
nilai maka semakin baik efektivitasnya 
karena jumlah bahan baku yang sedikit dapat 
menghasilkan daya bunuh yang tinggi.26 
Hasil pemaparan nilai LT50 menunjukkan 
bahwa semakin cepat laju infeksi yang 
disebabkan suatu bahan kimia dan semakin 
rendah nilai LT50 maka bahan tersebut 
semakin beracun.27 

Sebelumnya terdapat beberapa 
penelitian mengenai insektisida alami. 
Penelitian-penelitian tersebut antara lain 
penelitian yang dilakukan oleh Kim dan Ahn 
yang menggunakan kulit Zantoxylu piperitum 
sebagai insektisida larva Culex dan Aedes 
aegypti, Iffah  menggunakan ekstrak kemangi 
sebagai larvasida pada larva lalat rumah 
instar III, Wardani menggunakan bahan uji 
berupa minyak atsiri daun Sirih (P. betle L) 
Sri Lanka dan Bogor yang mampu 
membunuh larva lalat Chrysomya bezziana, 
serta Wardana yang menggunakan ekstrak 
metanol daun kipahit (Tithonia diversifolia) 
terhadap larva lalat Crysomya 
bezziana..28,29,30,31 Perbedaan penelitian-
penelitian tersebut dengan penelitian yang 
dilakukan peneliti adalah jenis larva uji dan 
bahan insektisida yang digunakan. 

Perbedaan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti menggunakan 
ekstrak daun sirih (P. betle L) sebagai 
larvasida larva lalat domestica instar III 
dengan hasil diatas terbukti bahwa efek 
kematian yang ditimbulkan oleh oleh ekstrak 
daun sirih pada seluruh konsentrasi lebih 
cepat dan efektif digunakan sebagai 
larvasida. Penelitian selanjutnya yang 
dilakukan oleh Parwata mengunakan larva 
Aedes aegypti dengan bahan uji berupa 
minyak atsiri pada daun sirih (Piper betle 
Linn) yang mampu membunuh 50% (LC50) 
larva pada konsentrasi 309,03 ppm.14 

Penggunaan insektisida alami 
merupakan metode yang ramah lingkungan 
karena tidak menimbulkan efek terhadap 
lingkungan. semakin rendah nilai LC50, maka 
semakin baik efektivitasnya karena jumlah 
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bahan baku yang sedikit dapat menghasilkan 
daya bunuh yang tinggi.26 
 
KESIMPULAN 
 
Ekstrak daun sirih (P. betle L)  dapat 

membunuh 50% (LC50) larva lalat rumah (M. 

domestica) dengan konsentrasi 0,4827%. 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kontrol negatif dengan semua konsentrasi 

perlakuan. 

SARAN 
 
Perlu dilakukan pengujian ekstrak daun sirih 

(P. betle L) pada jenis lalat lain dan beberapa 

stadium serta sebagai pembasmi hama 

lainnya. 
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Musca domestica was existed oftenly in human’s environment. Effort that can 
be done to control the house fly was by using an eco-friendly insecticide.  Betle 
leaf contains  tannins, terpenoids, flavonoids and essential oils. The purpose of 
this study was to identify  the effectiveness of Piper betle L  as a Musca 
domestica  larvae larvacidal.  
The  experiment was a true experimental with pretest posttest type of Control 
Group’s design.  20 instar III of Musca domestica larvae as subjects were 
treated by feeding assay method. The data analysis used is descriptive analysis, 
analytical analysis using Kruskal Walls test, and probit analysis 
he result of normality test with P-value 0,002 <0,05, on Levene statistic test of 
P-value 0,028 <0,05, Kruskal Walls test of P-value 0,014 <0,05, and Mann 
Whitney test <0,05 on the negative control of all treatment concentrations, 
LC50 lied on the concentration of 0.04827% and LT50 at 7.661 hours 
There is a difference between negative control and all treatment 
concentrations. I shown that the concentration of betle leaf extract (Piper 
betle L) could be used as a vegetable insecticide 

 
 

 
Kata Kunci 
musca domestica 
piper betle 
insektisida 

  
Lalat rumah (Musca domestica) sering terlihat di lingkungan rumah. Upaya 
yang dilakukan untuk pengendalian lalat rumah yaitu dengan penggunaan 
insektisida yang ramah lingkungan seperti insektisida nabati. Daun sirih  
mengandung tanin, terpenoid, flavonoid dan minyak atsiri. Tujuan 
penelitian ini yaitu mengetahui efektivitas ekstrak daun sirih (Piper betle L) 
sebagai larvasida larva lalat rumah (M. domestica ). 
Jenis penelitian ini adalah true experimental dengan jenis desain pretest 
posttest control group. Objek penelitian ini menggunakan 20 ekor larva lalat 
instar III yang diberi perlakuan dengan metode  feeding assay. Analisis data 
yang digunakan yaitu analisis deskriptif, analisis analitik dengan 
menggunakan uji Kruskal Walls, serta analisis probit. 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil uji normalitas dengan nilai p 
value 0,002<0,05, pada uji Levene statistik nilai p value 0,028<0,05, uji  
Kruskal Walls nilai p value 0,014<0,05, dan uji Mann Whitney <0,05 pada 
kontrol negatif semua konsentrasi perlakuan, LC50 terletak pada konsentrasi 
0,04827% dan LT50 pada 7,661 jam. 
Terdapat perbedaan antara kontrol negatif dengan semua konsentrasi 
perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi pada ekstrak daun sirih 
(P. betle L.) dapat digunakan sebagai insektisida nabati. 
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PENDAHULUAN 
 

Lalat adalah serangga yang 
mempunyai kebiasaan berada di tempat 
kotor seperti tempat pembuangan sampah, 
bangkai, dan bahkan kotoran sehingga 
berperan penting sebagai vektor penyakit.1 
Ada beberapa jenis lalat yang berada di 
sekitar pemukiman dan sering kontak 
dengan manusia, antara lain Chyssomia 
megacephala  atau lalat hijau, Lucilia atau 
lalat hijau, Sarcophaga atau lalat abu-abu dan 
Fannia canicularis atau lalat rumah kecil, dan 
M. domestica atau lalat rumah.2 Lalat rumah 
M. domestica dapat membawa berbagai 
macam bakteri atau penyakit seperti kolera, 
asepergilosis, tifus, disentri, dan dapat 
menyebabkan myasis terhadap manusia.3  

Upaya pengendalian lalat dapat 
dilakukan dengan  tiga cara yaitu dengan 
cara budaya, kimia dan biologi.4 
Pengendalian secara budaya dapat dilakukan 
dengan mengkondisikan rumah dengan 
cukup ventilasi baik pada pintu atau jendela. 
Adanya ventilasi dapat membantu sirkulasi 
udara dan menghilangkan bau yang disukai 
lalat.4 Memperbaiki sistem sanitasi di dalam 
rumah dan lingkungan di sekitar rumah 
dapat membantu mengendalikan keberadaan 
Musca domestica.5 Pengendalian dengan 
melakukan intervensi lingkungan melalui 
masyrakata ini lebih aman dan lebih mudah 
dilakukan apabila masyarakat memiliki rasa 
tanggung jawab dalam melaksanakan 
program.6,5 Pengendalian secara kimia dapat 
dilakukan dengan menggunakan insektisida.4 
Insektisida yang digunakan dalam 
mengendalikan lalat rumah salah satunya 
adalah pyriproxyven, diflubenzuron and 

cyromazine.7,8 Pengendalian dengan 
menggunakan bahan kimia dapat 
menimbulkan adanya resistensi pada lalat 
sehingga lalat menjadi kebal dan tidak akan 
mati.9 Pengendalian secara biologi 
menggunakan bioinsektisida seperti bakteri 

 
 

atau fungi dapat menghasilkan bahan toksik 
bagi lalat.10,11 

Sirih (P. betle L) merupakan tumbuhan 
merambat dengan bentuk daun menyerupai 
jantung dan berwarna hijau.14 Daun sirih 
mempunyai aroma yang khas karena 
mengandung minyak atsiri 1-4,2%, air, 
protein, lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor, 
vitamin A, B, C yodium, gula dan pati. Minyak 
atsiri mengandung fenol alam (senyawa 
alami) yang mempunyai daya fungisid yang 
sangat kuat.14 Tumbuhan ini kaya akan 
kandungan kimia, seperti minyak atsiri, 
hidroksicavikol, kavicol, kavibetol, 
allypykatekol, karvakol, eugenol, eugenol 
methyl ether, pcymene, cyneole, alkohol, 
caryophyllene, cadinene, estragol, 
terpennena, eskuiterpena, fenil propane, 
tannin, diastase, gula, dan pati.15  

Sirih (P. betle L) mengandung minyak 
atsiri, tannin, kavikol, flavonoid dan 
terpenoid yang dapat memberikan efek 
terhadap kematian larva.16 Senyawa tanin 
merupakan senyawa yang paling banyak 
terkandung pada daun sirih, daya kerjanya 
dapat menghambat aktivitas enzim dan 
substrat yang bisa menyebabkan gangguan 
pencernaan dan bisa merusak dinding sel 
sehingga tanin dapat dikatakan sebagai 
racun perut 17,18. 

Sirih memiliki potensi sebagai 
insektisida nabati. Hal ini dikarenakan daun 
sirih memiliki kandungan flavonoid, 
terpenoid, kavikol, tanin, dan minyak atsiri. 
Flavonoid dapat bekerja sebagai racun 
kontak dan racun perut yang membunuh 
serangga secara perlahan sampai aktifitas 
makan berhenti (stop feeding action).19 

Terpenoid bersifat racun bagi hewan 
termasuk serangga.20 Tanin dapat 
memblokade respon otot terhadap dinding 
sel kulit larva.21 Minyak atsiri merupakan zat 
anti jamur, antibakteri, dan antivirus yang 
baik terhadap mikroba.22 Kavikol merupakan 
komponen yang memiliki aktivitas 
antioksida.23 
 
BAHAN DAN METODE 
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Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan 
Agustus tahun 2017 di Laboratorium 
Entomologi dan Laboratorium Farmasi  
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 
Ahmad Dahlan (UAD) Yogyakarta. Jenis 
penelitian ini adalah True Experimental 
dengan jenis desain Pretest Posttest Control 
Group. Objek penelitian ini menggunakan 20 
ekor per ulangan  larva lalat domestica instar 
III. Jumlah sampel sesuai dengan pedoman 
WHO mengenai uji larvasida.24  

Bahan yang digunakan yaitu lalat rumah 
(M. domestica) dan simplisia daun sirih (P. 
betle L) yang diambil di daerah Prambanan, 
DI Yogyakarta. Daun sirih dicuci kemudian 
dikeringkan menggunakan oven dengan 
suhu 450C. Selanjutnya dilakukan pembuatan 
ekstrak daun sirih dengan metode maserasi.  
 Ada dua kelompok uji yaitu kelompok 
kontrol dan kelompok perlakuan. Kelompok 
kontrol yaitu larva diberi makanan tanpa 
diberi ekstrak sedangkan kelompok 
perlakuan yaitu larva diberi makanan dan 
diberikan ekstrak P. betle L. 
  Pengujian dilakukan dengan metode 
feeding assay yaitu 20 ekor larva instar III 
diletakkan pada kertas saring yang telah 
dibasahi air dan dimasukkan ke dalam 
petridish yang berisi ekstrak daun sirih yang 
pengencerannya dilakukan dengan cara 
mencampurkan makanan larva yang berupa 
susu bubuk sebagai makanan dan nutrisi 
bagi larva. Petridish ditutup dan ditunggu 
sampai larva lalat benar-benar makan, 
kemudian dihitung kematian larva dalam 
waktu 24 jam. Dilakukan pengulangan 
sebanyak tiga kali dari setiap konsentrasi 
dan kontrol negatif. 

Uji pendahuluan dilakukan sebagai 
langkah awal penelitian untuk menentukan 
variasi dan interval konsentrasi ekstrak daun 
sirih yang digunakan dalam penelitian 
sesungguhnya. Konsentrasi yang digunakan 
dalam uji pendahuluan yaitu 0,5%, 1%, 1,5%, 
2%. Uji sesungguhnya untuk mengetahui 
kematian larva lalat rumah instar III 
menggunakan konsentrasi yang digunakan 
pada uji sebelumnya yaitu konsentrasi 0,5%, 
1% 1,5% dan 2% yang efektif membunuh 
larva M. domestica dalam jangka waktu 24 

jam sebanyak 50% sampai 100%. Masing-
masing konsentrasi dilakukan pengulangan 
sebanyak tiga kali. 

Analisis data yang digunakan yaitu 
analisis deskriptif, analisis analitik 
menggunakan uji Kruskal Walls dan analisis 
probit.  
 
HASIL 
 

Tabel 1. Rata-rata Kematian Larva M. 

domestica yang Diuji Dengan Ekstrak 

daun sirih (P. betle L.) Pada 

Pemaparan Jam Ke-24 

Perlaku
an 

(konsen
trasi) 

Juml
ah 

larva 
(eko

r) 

Jumlah kematian 
larva pada setiap 

ulangan 

Rata-
rata 

Presentase rata-
rata kematian 

larva (%) 
I II III 

0,5% 20 12 15 17 14,67 73,35 

0,6% 20 18 17 19 18 90 

0,7% 20 19 19 17 18,33 91,65 

0,8% 20 19 19 19 19 95 

0,9% 20 20 19 20 19,67 98,35 

1% 20 20 20 20 20 100 

Konsen
trasi 
negativ
e 

20 0 0 0 0 0 

  
Hasil yang diperoleh dari uji pendahuluan 
didapatkan konsentrasi yang efektif 
membunuh larva lalat rumah dalam waktu 
24 jam, yaitu konsentrasi 1%, 1,5% dan 2% 
sebanyak 100% ( 20 ekor larva ), sedangkan 
konsentrasi 0,5% mampu membunuh larva 
lalat rumah sebanyak 50% ( 10 ekor larva ).  

Uji normalitas dianalisis 
menggunakan uji shapiro wilk. Analisis ini 
bertujuan untuk untuk melihat data tersebut 
normal atau tidak. Hasil dari shapiro wilk 
didapatkan nilai p value 0,000<0,05 yang 
menandakan bahwa data tersebut tidak 
terdistribusi normal. Kemudian dilanjutkan 
dengan uji Homogenitas menggunakan uji 
Levene statistik dan didapatkan nilai p value 
0,028<0,05 yang artinya varians data yang 
digunakan tidak sama, maka syarat 
homogenitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan uji alternatif nonparametrik 
yaitu uji Kruskal Walls. 

 

Commented [D1]: Konsentrasi 1,5% dan 2% tidak dituliskan? 

Commented [D2]: Bisa dijelaskan kenapa konsentrasi 

perlakuannya berbeda dengan tabel? Konsentrasi 1,5% dan 2% tidak 

ada ? rerata kematiannya juga tidak ada ? 

Konsentrasi 0,5% dapat membunuh 50% (10 larva)? Kalau berdasar 
tabel mortalitas larva pada konsentrasi tersebut yaitu 14,67 larva 

(73,35%) mohon klarifikasinya 



Tabel 2. Perbedaan Jumlah Rata-Rata Jumlah 
Kematian Larva Lalat M. domestica 

Konsentrasi (%) p value 
0,5 

0,014 

0,6 
0,7 
0,8 
0,9 
1 

 
Hasil uji Kruskal Walls diperoleh nilai sig 
0,014<0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan rata-rata jumlah 
kematian larva M. domestica dengan 
menggunakan ekstrak daun sirih (P. betle L) 
pada konsentrasi 0,05%, 0,6%, 0,7%, 0,8%, 
0,9%  dan 1%. 
 

Tabel 3. Rata-Rata Kematian dengan 

Berbagai Konsentrasi yang Berbeda 

Kelompok 

Konsentrasi ekstrak daun sirih K- 

0,5
% 

0,6% 0,7% 0,8% 0,9% 1% 

Perlakuan        

0,5%  0,077 0,072 0,037* 0,046* 0,037* 0,037* 

0,6%   0,637 0,121 0,072 0,037* 0,037* 

0,7%    0,317 0,099 0,034* 0,034* 

0,8%     0,114 0,025* 0,025* 

0,9%      0,317 0,034* 

1%       0,25* 

Kontrol 
Negatif 

       

 
Keterangan :  
* Nilai yang signifikan 

 
Perbandingan kontrol negatif dengan 

semua konsentrasi perlakuan memiliki nilai 
signifikasi <0,05 yang artinya antara kontrol 
negatif dengan kelompok perlakuan terdapat 
perbedaan yang signifikan.  Hasil dari enam 
kelompok konsentrasi ekstrak P. betle L 
menunjukan bahwa ekstrak P. betle L dapat 
digunakan sebagai insektisida. 

 
Tabel 4. LC50 Uji Efektifitas Ekstrak P. betle L 
Sebagai Larvasida Larva Lalat M. domestica 

 
 
 
 

Nilai LC50 adalah konsentrasi ekstrak P. 
betle L yang dapat menyebabkan kematian 
larva M. domestica sebanyak 50%. 
Berdasarkan hasil perhitungan LC50 LC50 

diketahui bahwa konsentrasi ekstrak etanol 
daun sirih (P. betle L) yang dapat membunuh 
50% larva M. domestica dalam waktu 24 jam 
adalah konsentrasi 0,048%. 

 
Tabel 5. LT50 Uji Efektifitas Ekstrak P. betle L 
sebagai Larvasida Larva Lalat Musca 
domestica 

Pengulangan  LT50 Ekstrak Daun Sirih  
(Jam) 

I 8,105 
II 6,603 
III 8,275 
LT50 rata-rata 7,661 

Nilai LT50 adalah waktu dimana ekstrak 
P. betle L dapat menyebabkan kematian larva 
M. Domestica sebanyak 50%. Hasil 
perhitungan LT50 diketahui bahwa waktu 
yang diperlukan konsentrasi 0,5%, 0,6%, 
0,7%, 0,8%, 0,9%  dan 1%  ekstrak daun sirih 
(P. betle L)  yang dapat membunuh 50% 
larva M. domestica adalah 7,661 jam. 
 
PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kontrol negatif dengan seluruh kelompok 

konsentrasi ekstrak daun sirih (P. betle L). 

Hasil ini dibuktikan bahwa pada daun sirih 

terdapat kandungan senyawa Eugenol dan 

Kavikol  yang dapat memberikan efek 

kematian pada larva M. domestica (hewan 

uji).  

Senyawa  eugenol dan kavikol 
berkhasiat sebagai  antiseptik dan 
antilarvasida yang bersifat 
sinergis/mendukung daya bunuh terhadap 
larva.14 Senyawa lain seperti flavanoid dapat 
mempengaruhi sistem pernapasan dan 
sistem syaraf. Senyawa flavonoid masuk 

Pengulangan LC50 Ekstrak Daun Sirih (%) 

I 0,806 

II 0,451 
III 0,191 
LC50 rata-rata 0,4827 
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kedalam tubuh larva melalui saluran 
pernapasan yang disebut spirakel dan pori-
pori pada permukaan tubuhnya. Daya 
kerjanya menyerang sistem saraf pusat yang 
dapat menimbulkan kelumpuhan dan 
menyebabkan otot menjadi pecah yang 
kemudian dapat menimbulkan kematian.20 

Hasil pengamatan jam ke 24 
menunjukkan bahwa jumlah kumulatif 
kematian larva pada kontrol negatif adalah 
0%. Hal ini berarti kematian larva M. 
domestica benar-benar disebabkan oleh 
ekstrak daun sirih (P betle L), bukan 
dikarenakan oleh faktor lain sehingga dapat 
dikatakan bahwa ekstrak daun sirih (P. betle 
L) efektif digunakan sebagai insektisida 
nabati.  

Hasil uji Kruskal Walls menunjukkan 
adanya perbedaan antara kontrol negatif 
dengan kelompok perlakuan. Perbedaan 
tersebut dapat dilihat pada uji Mann Whitney 
yang menunjukkan hasil yang signifikan.  

Usus larva yang menghitam diduga 
disebabkan oleh ekstrak daun sirih (P. betle 
L) yang termakan dan mengakibatkan rasa 
panas seperti terbakar.25  Hasil ini  sesuai 
dengan metode feeding essay sendiri yaitu 
sebagai penghambat perkembangan dan 
pertumbuhan sehingga dapat membunuh 
atau mematikan larva. Kandungan daun sirih 
dapat menjadikan bahan alam yang dapat 
digunakan sebagai insektisida.  
 Lethal Concentration (LC50) ekstrak 
daun sirih (P. betle L) adalah konsentrasi 
ekstrak yang dapat menyebabkan kematian 
50% larva domestica. Sedangkan Lethal Time 
(LT50) ekstrak daun sirih adalah waktu yang 
ditempuh  yang menyebabkan kematian 
larva M. domestica sebesar 50%. Nilai LC50 
dan LT50 dapat diketahui dengan 
menggunakan analisis probit. 

Berdasarkan analisis probit, nilai LC50 

konsentrasi ekstrak daun sirih (P. betle L) 
yang dapat membunuh 50% dari total larva 
(hewan uji) adalah sebesar 0,04827%. Nilai 
ekstrak daun sirih (Piper betle L) pada 
konsentrasi 0,5%, 0,6%, 0,7%, 0,8%, 0,9% 
dan 1% untuk membunuh larva M. domestica 
sebanyak 50% dari populasi sampel 
dibutuhkan waktu 7,661 jam. 

Pemaparan nilai LC50 tersebut sesuai 
dengan pernyataan bahwa semakin rendah 
nilai maka semakin baik efektivitasnya 
karena jumlah bahan baku yang sedikit dapat 
menghasilkan daya bunuh yang tinggi.26 
Hasil pemaparan nilai LT50 menunjukkan 
bahwa semakin cepat laju infeksi yang 
disebabkan suatu bahan kimia dan semakin 
rendah nilai LT50 maka bahan tersebut 
semakin beracun.27 

Sebelumnya terdapat beberapa 
penelitian mengenai insektisida alami. 
Penelitian-penelitian tersebut antara lain 
penelitian yang dilakukan oleh Kim dan Ahn 
yang menggunakan kulit Zantoxylu piperitum 
sebagai insektisida larva Culex dan Aedes 
aegypti, Iffah  menggunakan ekstrak kemangi 
sebagai larvasida pada larva lalat rumah 
instar III, Wardani menggunakan bahan uji 
berupa minyak atsiri daun Sirih (P. betle L) 
Sri Lanka dan Bogor yang mampu 
membunuh larva lalat Chrysomya bezziana, 
serta Wardana yang menggunakan ekstrak 
metanol daun kipahit (Tithonia diversifolia) 
terhadap larva lalat Crysomya 
bezziana..28,29,30,31 Perbedaan penelitian-
penelitian tersebut dengan penelitian yang 
dilakukan peneliti adalah jenis larva uji dan 
bahan insektisida yang digunakan. 

Perbedaan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti menggunakan 
ekstrak daun sirih (P. betle L) sebagai 
larvasida larva lalat domestica instar III 
dengan hasil diatas terbukti bahwa efek 
kematian yang ditimbulkan oleh oleh ekstrak 
daun sirih pada seluruh konsentrasi lebih 
cepat dan efektif digunakan sebagai 
larvasida. Penelitian selanjutnya yang 
dilakukan oleh Parwata mengunakan larva 
Aedes aegypti dengan bahan uji berupa 
minyak atsiri pada daun sirih (Piper betle 
Linn) yang mampu membunuh 50% (LC50) 
larva pada konsentrasi 309,03 ppm.14 

Penggunaan insektisida alami 
merupakan metode yang ramah lingkungan 
karena tidak menimbulkan efek terhadap 
lingkungan. semakin rendah nilai LC50, maka 
semakin baik efektivitasnya karena jumlah 
bahan baku yang sedikit dapat menghasilkan 
daya bunuh yang tinggi.26 



 
KESIMPULAN 
 
Ekstrak daun sirih (P. betle L)  dapat 

membunuh 50% (LC50) larva lalat rumah (M. 

domestica) dengan konsentrasi 0,4827%. 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kontrol negatif dengan semua konsentrasi 

perlakuan. 

SARAN 
 
Perlu dilakukan pengujian ekstrak daun sirih 

(P. betle L) pada jenis lalat lain dan beberapa 

stadium serta sebagai pembasmi hama 

lainnya. 
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Musca domestica can be found easily in the residential area and can be 
controlled by using bio-insecticide. Betel leaf contains tannins, terpenoids, 
flavonoids, and essential oils. The purpose of this study was to identify the 
effectiveness of Piper betel L  as a larvicide against Musca domestica larvae. The 
experiment was a true experimental with a pre-test post-test with control group 
design. Feeding assay method was used on 20 third instar larvae of Musca 
domestica. Data were analyzed by using descriptive analysis, Kruskal Walls test, 
and probit analysis. The results showed the p-value for Levene test and Kruskal 
Walls test were 0.028 and 0.014 respectively. Moreover, the LC50 was 0.05% 
and LT50 was 7.7 hours. There was a difference between negative control and 
all treatment concentrations. It indicated that the betel leaf extract (Piper betel 
L) can be used as a bio-insecticide 
 

 
Kata Kunci 
musca domestica 
piper betle 
insektisida 

  
Lalat rumah (Musca domestica) sering terlihat di lingkungan rumah. Upaya 
yang dilakukan untuk pengendalian lalat rumah yaitu dengan penggunaan 
insektisida yang ramah lingkungan seperti insektisida nabati. Daun sirih  
mengandung tanin, terpenoid, flavonoid dan minyak atsiri. Tujuan 
penelitian ini yaitu mengetahui efektivitas ekstrak daun sirih (Piper betle L) 
sebagai larvasida larva lalat rumah (M. domestica ). 
Jenis penelitian ini adalah true experimental dengan jenis desain pretest 
posttest control group. Objek penelitian ini menggunakan 20 ekor larva lalat 
instar III yang diberi perlakuan dengan metode  feeding assay. Analisis data 
yang digunakan yaitu analisis deskriptif, analisis analitik dengan 
menggunakan uji Kruskal Walls, serta analisis probit. 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil uji normalitas dengan nilai p 
value 0,002<0,05, pada uji Levene statistik nilai p value 0,028<0,05, uji  
Kruskal Walls nilai p value 0,014<0,05, dan uji Mann Whitney <0,05 pada 
kontrol negatif semua konsentrasi perlakuan, LC50 terletak pada konsentrasi 
0,04827% dan LT50 pada 7,661 jam. 
Terdapat perbedaan antara kontrol negatif dengan semua konsentrasi 
perlakuan. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi pada ekstrak daun sirih 
(P. betle L.) dapat digunakan sebagai insektisida nabati. 
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Lalat adalah serangga yang 
mempunyai kebiasaan berada di tempat 
kotor seperti tempat pembuangan sampah, 
bangkai, dan bahkan kotoran sehingga 
berperan penting sebagai vektor penyakit.1 
Ada beberapa jenis lalat yang berada di 
sekitar pemukiman dan sering kontak 
dengan manusia, antara lain Chyssomia 
megacephala  atau lalat hijau, Lucilia atau 
lalat hijau, Sarcophaga atau lalat abu-abu dan 
Fannia canicularis atau lalat rumah kecil, dan 
M. domestica atau lalat rumah.2 Lalat rumah 
M. domestica dapat membawa berbagai 
macam bakteri atau penyakit seperti kolera, 
asepergilosis, tifus, disentri, dan dapat 
menyebabkan myasis terhadap manusia.3  

Upaya pengendalian lalat dapat 
dilakukan dengan  tiga cara yaitu dengan 
cara budaya, kimia dan biologi.4 
Pengendalian secara budaya dapat dilakukan 
dengan mengkondisikan rumah dengan 
cukup ventilasi baik pada pintu atau jendela. 
Adanya ventilasi dapat membantu sirkulasi 
udara dan menghilangkan bau yang disukai 
lalat.4 Memperbaiki sistem sanitasi di dalam 
rumah dan lingkungan di sekitar rumah 
dapat membantu mengendalikan keberadaan 
Musca domestica.5 Pengendalian dengan 
melakukan intervensi lingkungan melalui 
masyrakata ini lebih aman dan lebih mudah 
dilakukan apabila masyarakat memiliki rasa 
tanggung jawab dalam melaksanakan 
program.6,5 Pengendalian secara kimia dapat 
dilakukan dengan menggunakan insektisida.4 
Insektisida yang digunakan dalam 
mengendalikan lalat rumah salah satunya 
adalah pyriproxyven, diflubenzuron and 

cyromazine.7,8 Pengendalian dengan 
menggunakan bahan kimia dapat 
menimbulkan adanya resistensi pada lalat 
sehingga lalat menjadi kebal dan tidak akan 
mati.9 Pengendalian secara biologi 
menggunakan bioinsektisida seperti bakteri 
atau fungi dapat menghasilkan bahan toksik 
bagi lalat.10,11 

Sirih (P. betle L) merupakan tumbuhan 
merambat dengan bentuk daun menyerupai 
jantung dan berwarna hijau.14 Daun sirih 

 
 

mempunyai aroma yang khas karena 
mengandung minyak atsiri 1-4,2%, air, 
protein, lemak, karbohidrat, kalsium, fosfor, 
vitamin A, B, C yodium, gula dan pati. Minyak 
atsiri mengandung fenol alam (senyawa 
alami) yang mempunyai daya fungisid yang 
sangat kuat.14 Tumbuhan ini kaya akan 
kandungan kimia, seperti minyak atsiri, 
hidroksicavikol, kavicol, kavibetol, 
allypykatekol, karvakol, eugenol, eugenol 
methyl ether, pcymene, cyneole, alkohol, 
caryophyllene, cadinene, estragol, 
terpennena, eskuiterpena, fenil propane, 
tannin, diastase, gula, dan pati.15  

Sirih (P. betle L) mengandung minyak 
atsiri, tannin, kavikol, flavonoid dan 
terpenoid yang dapat memberikan efek 
terhadap kematian larva.16 Senyawa tanin 
merupakan senyawa yang paling banyak 
terkandung pada daun sirih, daya kerjanya 
dapat menghambat aktivitas enzim dan 
substrat yang bisa menyebabkan gangguan 
pencernaan dan bisa merusak dinding sel 
sehingga tanin dapat dikatakan sebagai 
racun perut 17,18. 

Sirih memiliki potensi sebagai 
insektisida nabati. Hal ini dikarenakan daun 
sirih memiliki kandungan flavonoid, 
terpenoid, kavikol, tanin, dan minyak atsiri. 
Flavonoid dapat bekerja sebagai racun 
kontak dan racun perut yang membunuh 
serangga secara perlahan sampai aktifitas 
makan berhenti (stop feeding action).19 

Terpenoid bersifat racun bagi hewan 
termasuk serangga.20 Tanin dapat 
memblokade respon otot terhadap dinding 
sel kulit larva.21 Minyak atsiri merupakan zat 
anti jamur, antibakteri, dan antivirus yang 
baik terhadap mikroba.22 Kavikol merupakan 
komponen yang memiliki aktivitas 
antioksida.23 
 
BAHAN DAN METODE 
 

Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan 
Agustus tahun 2017 di Laboratorium 
Entomologi dan Laboratorium Farmasi  
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 
Ahmad Dahlan (UAD) Yogyakarta. Jenis 
penelitian ini adalah True Experimental 
dengan jenis desain Pretest Posttest Control 



Group. Objek penelitian ini menggunakan 20 
ekor per ulangan  larva lalat domestica instar 
III. Jumlah sampel sesuai dengan pedoman 
WHO mengenai uji larvasida.24  

Bahan yang digunakan yaitu lalat rumah 
(M. domestica) dan simplisia daun sirih (P. 
betle L) yang diambil di daerah Prambanan, 
DI Yogyakarta. Daun sirih dicuci kemudian 
dikeringkan menggunakan oven dengan 
suhu 450C. Selanjutnya dilakukan pembuatan 
ekstrak daun sirih dengan metode maserasi.  
 Ada dua kelompok uji yaitu kelompok 
kontrol dan kelompok perlakuan. Kelompok 
kontrol yaitu larva diberi makanan tanpa 
diberi ekstrak sedangkan kelompok 
perlakuan yaitu larva diberi makanan dan 
diberikan ekstrak P. betle L. 
  Pengujian dilakukan dengan metode 
feeding assay yaitu 20 ekor larva instar III 
diletakkan pada kertas saring yang telah 
dibasahi air dan dimasukkan ke dalam 
petridish yang berisi ekstrak daun sirih yang 
pengencerannya dilakukan dengan cara 
mencampurkan makanan larva yang berupa 
susu bubuk sebagai makanan dan nutrisi 
bagi larva. Petridish ditutup dan ditunggu 
sampai larva lalat benar-benar makan, 
kemudian dihitung kematian larva dalam 
waktu 24 jam. Dilakukan pengulangan 
sebanyak tiga kali dari setiap konsentrasi 
dan kontrol negatif. 

Uji pendahuluan dilakukan sebagai 
langkah awal penelitian untuk menentukan 
variasi dan interval konsentrasi ekstrak daun 
sirih yang digunakan dalam penelitian 
sesungguhnya. Konsentrasi yang digunakan 
dalam uji pendahuluan yaitu 0,5%, 1%, 1,5%, 
2%. Uji sesungguhnya untuk mengetahui 
kematian larva lalat rumah instar III 
menggunakan konsentrasi yang digunakan 
pada uji sebelumnya yaitu konsentrasi 0,5%, 
1% 1,5% dan 2% yang efektif membunuh 
larva M. domestica dalam jangka waktu 24 
jam sebanyak 50% sampai 100%. Masing-
masing konsentrasi dilakukan pengulangan 
sebanyak tiga kali. 

Analisis data yang digunakan yaitu 
analisis deskriptif, analisis analitik 
menggunakan uji Kruskal Walls dan analisis 
probit.  

 
HASIL 
 

 Hasil yang diperoleh dari uji 
pendahuluan didapatkan konsentrasi yang 
efektif membunuh larva lalat rumah dalam 
waktu 24 jam, yaitu konsentrasi 1%, 1,5% 
dan 2% sebanyak 100% ( 20 ekor larva ), 
sedangkan konsentrasi 0,5% mampu 
membunuh larva lalat rumah sebanyak 50% 
( 10 ekor larva ). Sehingga diambil range 
konsentrasi untuk uji sesungguhnya adalah 
dari konsentrasi 0.5% sampai 1%. 
Konsentrasi yang digunakan dalam uji 
pendahuluan dipakai untuk mengetahui 
batas bawah dan batas atas konsentrasi yang 
digunakan dalam uji sesungguhnya. Pada uji 
pendahuluan diperoleh konsentrasi 1%, 
1,5% dan 2% yang dapat membunuh 100% 
hewan uji sehingga batas atas yang 
digunakan dalam uji sesungguhnya adalah 
konsentrasi 1% karena pada konsentrasi 
tersebut sudah mampu membunuh 100% 
hewan uji. 
 

Tabel 1. Rata-rata Kematian Larva M. 

domestica yang Diuji Dengan Ekstrak 

daun sirih (P. betle L.) Pada 

Pemaparan Jam Ke-24 (Uji 

Sesungguhnya) 

Perlaku
an 

(konsen
trasi) 

Juml
ah 

larva 
(eko

r) 

Jumlah kematian 
larva pada setiap 

ulangan 

Rata-
rata 

Presentase rata-
rata kematian 

larva (%) 
I II III 

0,5% 20 12 15 17 14,67 73,35 

0,6% 20 18 17 19 18 90 

0,7% 20 19 19 17 18,33 91,65 

0,8% 20 19 19 19 19 95 

0,9% 20 20 19 20 19,67 98,35 

1% 20 20 20 20 20 100 

Konsen
trasi 
negativ
e 

20 0 0 0 0 0 

  
Uji normalitas dianalisis 

menggunakan uji shapiro wilk. Analisis ini 
bertujuan untuk untuk melihat data tersebut 
normal atau tidak. Hasil dari shapiro wilk 
didapatkan nilai p value 0,000<0,05 yang 
menandakan bahwa data tersebut tidak 
terdistribusi normal. Kemudian dilanjutkan 
dengan uji homogenitas menggunakan uji 
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Levene statistik dan didapatkan nilai p value 
0,028<0,05 yang artinya varians data yang 
digunakan tidak sama, maka syarat 
homogenitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan uji alternatif nonparametrik 
yaitu uji Kruskal Walls. 

 
Tabel 2. Perbedaan Jumlah Rata-Rata Jumlah 
Kematian Larva Lalat M. domestica 

Konsentrasi (%) p value 
0,5 

0,014 

0,6 
0,7 
0,8 
0,9 
1 

 
Hasil uji Kruskal Walls diperoleh nilai sig 
0,014<0,05. Hasil ini menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan rata-rata jumlah 
kematian larva M. domestica dengan 
menggunakan ekstrak daun sirih (P. betle L) 
pada konsentrasi 0,05%, 0,6%, 0,7%, 0,8%, 
0,9%  dan 1%. 
 

Tabel 3. Rata-Rata Kematian dengan 

Berbagai Konsentrasi yang Berbeda 

Kelompok 

Konsentrasi ekstrak daun sirih K- 

0,5
% 

0,6% 0,7% 0,8% 0,9% 1% 

Perlakuan        

0,5%  0,077 0,072 0,037* 0,046* 0,037* 0,037* 

0,6%   0,637 0,121 0,072 0,037* 0,037* 

0,7%    0,317 0,099 0,034* 0,034* 

0,8%     0,114 0,025* 0,025* 

0,9%      0,317 0,034* 

1%       0,25* 

Kontrol 
Negatif 

       

 
Keterangan :  
* Nilai yang signifikan 

 
Perbandingan kontrol negatif dengan 

semua konsentrasi perlakuan memiliki nilai 
signifikasi <0,05 yang artinya antara kontrol 
negatif dengan kelompok perlakuan terdapat 
perbedaan yang signifikan.  Hasil dari enam 
kelompok konsentrasi ekstrak P. betle L 
menunjukan bahwa ekstrak P. betle L dapat 
digunakan sebagai insektisida. 

 

 
 
 
 
 
 

Tabel 4. LC50 Uji Efektifitas Ekstrak P. betle L 
Sebagai Larvasida Larva Lalat M. domestica 

 
Nilai LC50 adalah konsentrasi ekstrak P. 

betle L yang dapat menyebabkan kematian 
larva M. domestica sebanyak 50%. 
Berdasarkan hasil perhitungan LC50 LC50 

diketahui bahwa konsentrasi ekstrak etanol 
daun sirih (P. betle L) yang dapat membunuh 
50% larva M. domestica dalam waktu 24 jam 
adalah konsentrasi 0,048%. 

 
Tabel 5. LT50 Uji Efektifitas Ekstrak P. betle L 
sebagai Larvasida Larva Lalat Musca 
domestica 

Pengulangan  LT50 Ekstrak Daun Sirih  
(Jam) 

I 8,105 
II 6,603 
III 8,275 
LT50 rata-rata 7,661 

Nilai LT50 adalah waktu dimana ekstrak 
P. betle L dapat menyebabkan kematian larva 
M. Domestica sebanyak 50%. Hasil 
perhitungan LT50 diketahui bahwa waktu 
yang diperlukan konsentrasi 0,5%, 0,6%, 
0,7%, 0,8%, 0,9%  dan 1%  ekstrak daun sirih 
(P. betle L)  yang dapat membunuh 50% 
larva M. domestica adalah 7,661 jam. 
 
PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kontrol negatif dengan seluruh kelompok 

konsentrasi ekstrak daun sirih (P. betle L). 

Hasil ini dibuktikan bahwa pada daun sirih 

terdapat kandungan senyawa Eugenol dan 

Pengulangan LC50 Ekstrak Daun Sirih (%) 

I 0,806 

II 0,451 
III 0,191 
LC50 rata-rata 0,4827 



Kavikol  yang dapat memberikan efek 

kematian pada larva M. domestica (hewan 

uji).  

Senyawa  eugenol dan kavikol 
berkhasiat sebagai  antiseptik dan 
antilarvasida yang bersifat 
sinergis/mendukung daya bunuh terhadap 
larva.14 Senyawa lain seperti flavanoid dapat 
mempengaruhi sistem pernapasan dan 
sistem syaraf. Senyawa flavonoid masuk 
kedalam tubuh larva melalui saluran 
pernapasan yang disebut spirakel dan pori-
pori pada permukaan tubuhnya. Daya 
kerjanya menyerang sistem saraf pusat yang 
dapat menimbulkan kelumpuhan dan 
menyebabkan otot menjadi pecah yang 
kemudian dapat menimbulkan kematian.20 

Hasil pengamatan jam ke 24 
menunjukkan bahwa jumlah kumulatif 
kematian larva pada kontrol negatif adalah 
0%. Hal ini berarti kematian larva M. 
domestica benar-benar disebabkan oleh 
ekstrak daun sirih (P betle L), bukan 
dikarenakan oleh faktor lain sehingga dapat 
dikatakan bahwa ekstrak daun sirih (P. betle 
L) efektif digunakan sebagai insektisida 
nabati.  

Hasil uji Kruskal Walls menunjukkan 
adanya perbedaan antara kontrol negatif 
dengan kelompok perlakuan. Perbedaan 
tersebut dapat dilihat pada uji Mann Whitney 
yang menunjukkan hasil yang signifikan.  

Usus larva yang menghitam diduga 
disebabkan oleh ekstrak daun sirih (P. betle 
L) yang termakan dan mengakibatkan rasa 
panas seperti terbakar.25  Hasil ini  sesuai 
dengan metode feeding essay sendiri yaitu 
sebagai penghambat perkembangan dan 
pertumbuhan sehingga dapat membunuh 
atau mematikan larva. Kandungan daun sirih 
dapat menjadikan bahan alam yang dapat 
digunakan sebagai insektisida.  
 Lethal Concentration (LC50) ekstrak 
daun sirih (P. betle L) adalah konsentrasi 
ekstrak yang dapat menyebabkan kematian 
50% larva domestica. Sedangkan Lethal Time 
(LT50) ekstrak daun sirih adalah waktu yang 
ditempuh  yang menyebabkan kematian 
larva M. domestica sebesar 50%. Nilai LC50 

dan LT50 dapat diketahui dengan 
menggunakan analisis probit. 

Berdasarkan analisis probit, nilai LC50 

konsentrasi ekstrak daun sirih (P. betle L) 
yang dapat membunuh 50% dari total larva 
(hewan uji) adalah sebesar 0,04827%. Nilai 
ekstrak daun sirih (Piper betle L) pada 
konsentrasi 0,5%, 0,6%, 0,7%, 0,8%, 0,9% 
dan 1% untuk membunuh larva M. domestica 
sebanyak 50% dari populasi sampel 
dibutuhkan waktu 7,661 jam. 

Pemaparan nilai LC50 tersebut sesuai 
dengan pernyataan bahwa semakin rendah 
nilai maka semakin baik efektivitasnya 
karena jumlah bahan baku yang sedikit dapat 
menghasilkan daya bunuh yang tinggi.26 
Hasil pemaparan nilai LT50 menunjukkan 
bahwa semakin cepat laju infeksi yang 
disebabkan suatu bahan kimia dan semakin 
rendah nilai LT50 maka bahan tersebut 
semakin beracun.27 

Sebelumnya terdapat beberapa 
penelitian mengenai insektisida alami. 
Penelitian-penelitian tersebut antara lain 
penelitian yang dilakukan oleh Kim dan Ahn 
yang menggunakan kulit Zantoxylu piperitum 
sebagai insektisida larva Culex dan Aedes 
aegypti, Iffah  menggunakan ekstrak kemangi 
sebagai larvasida pada larva lalat rumah 
instar III, Wardani menggunakan bahan uji 
berupa minyak atsiri daun Sirih (P. betle L) 
Sri Lanka dan Bogor yang mampu 
membunuh larva lalat Chrysomya bezziana, 
serta Wardana yang menggunakan ekstrak 
metanol daun kipahit (Tithonia diversifolia) 
terhadap larva lalat Crysomya 
bezziana..28,29,30,31 Perbedaan penelitian-
penelitian tersebut dengan penelitian yang 
dilakukan peneliti adalah jenis larva uji dan 
bahan insektisida yang digunakan. 

Perbedaan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti menggunakan 
ekstrak daun sirih (P. betle L) sebagai 
larvasida larva lalat domestica instar III 
dengan hasil diatas terbukti bahwa efek 
kematian yang ditimbulkan oleh oleh ekstrak 
daun sirih pada seluruh konsentrasi lebih 
cepat dan efektif digunakan sebagai 
larvasida. Penelitian selanjutnya yang 
dilakukan oleh Parwata mengunakan larva 
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Aedes aegypti dengan bahan uji berupa 
minyak atsiri pada daun sirih (Piper betle 
Linn) yang mampu membunuh 50% (LC50) 
larva pada konsentrasi 309,03 ppm.14 

Penggunaan insektisida alami 
merupakan metode yang ramah lingkungan 
karena tidak menimbulkan efek terhadap 
lingkungan. semakin rendah nilai LC50, maka 
semakin baik efektivitasnya karena jumlah 
bahan baku yang sedikit dapat menghasilkan 
daya bunuh yang tinggi.26 
 
KESIMPULAN 
 
Ekstrak daun sirih (P. betle L)  dapat 

membunuh 50% (LC50) larva lalat rumah (M. 

domestica) dengan konsentrasi 0,4827%. 

Terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kontrol negatif dengan semua konsentrasi 

perlakuan. 

SARAN 
 
Perlu dilakukan pengujian ekstrak daun sirih 

(P. betle L) pada jenis lalat lain dan beberapa 

stadium serta sebagai pembasmi hama 

lainnya. 
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